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ABSTRAK 

Alya Nabila. 2022. Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal Bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus Di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. Skripsi, 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Rusdiana Husaini, M.Ag dan (II) Huriyah S.Pd, M.Pd. 

 

New Normal merupakan kehidupan baru dimana masyarakat tetap melakukan 

berbagai aktivitas di masa pandemi COVID-19 terutama dalam melaksanakan pembelajaran 

di sekolah, khususnya bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang sangat memerlukan 

pembelajaran secara tatap muka langsung meski harus dengan disiplin protokol kesehatan. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini  adalah untuk mengetahui bagaimana teknis pelaksanaan 

pembelajaran di masa New Normal, serta untuk mengetahui kendala saat melaksanakan 

pembelajaran di masa New Normal  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dalam pengumpulan data langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan 

sejumlah data yang diperlukan mengenai pelaksanaan pembelajaran masa New Normal bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan data, 

dengan editing, klasifikasi, dan interpretasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 

dan Guru Pendamping Khusus di kelas 6, dengan objek penelitian adalah pelaksanaan 

pembelajaran masa New Normal bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran masa New Normal 

bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 belum terlaksana dengan maksimal. Guru 

Pendamping Khusus (GPK) selalu mendisiplinkan peserta didik berkebutuhan khusus untuk 

menerapkan protokol kesehatan 5M, guru tidak menggunakan perencanaan pembelajaran 

(RPP). Guru Pendamping Khusus (GPK) hanya memodifikasi materi pembelajaran yang 

sebelumnya sudah disampaikan oleh guru kelas agar sesuai dengan kemampuan peserta didik 

berkebutuhan khusus yang dibimbing. Adapun kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

masa New Normal di kelas 6 yaitu yang berhubungan dengan kemampuan Guru Pendamping 

Khusus (GPK), peserta didik berkebutuhan khusus,  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan  

waktu pelaksanaan pembelajaran. 



 

vi 

MOTTO 

ñPerbedaan itu indah, namun jangan jadikan perbedaan itu memecah 

belah persaudaraan  

Perbedaan itu indah, dan janganlah menjadikannya saling tidak 

menghargai satu sama lain  

Perbedaan itu indah, dan lebih indah jika saling tafahhum dan taôawun li 

ajlillahò 

( Winiarti Djauhari )  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi 

sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Pendidikan merupakan hak manusia 

yang tentu wajib diberikan kepada semua pihak, baik kaya maupun miskin tanpa membenda-

bedakan satu sama lain. Telah dijelaskan di dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 11 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan 

bahwa “Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta 

menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa 

diskriminasi.”1 Dengan demikian, Pemerintah telah memberikan kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu dalam rangka meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia untuk semua warga tanpa terkecuali termasuk pada anak 

berkebutuhan khusus. 

Kemudian dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 12 ayat (1.b) pun 

juga menegaskan “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.”2 Untuk 

mewujudkannya pemerintah gencar dalam memperkenalkan Pendidikan inklusif dalam 

memfasilitasi keberagaman yang ada pada peserta didik. 

 Pendidikan inklusif yaitu pendidikan yang menerima semua keberagaman kebutuhan 

anak dan memberikan proses pembelajaran yang layak di sekolah terdekat di kelas biasa 

                                                           
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

hlm. 6 

 
2 Ibid, hlm. 6. 



 

 

 

 

bersama anak seusianya serta sesuai dengan kebutuhan individu anak tanpa membeda-

bedakannya.3 Berdasarkan  dalil di dalam Alquran Surat Al-Hujurat ayat 10 yang 

mengajarkan kepada kita bagaimana seharusnya bersikap baik antar sesama agar saling 

menghargai perbedaan dan tidak menjelekkan satu sama lain. Berikut ayatnya yang berbunyi: 

 ėĉȲȱä äɀćȪŉøǩäĆĀ ˀĊȴćȮĊɅĆɀĆǹĆä ĆȸĊɆĆøǣ äĊɀćǶĈȲĊȍĆǠĆȥ ĄæĆɀĊǹĈä ĆþĊɀćøȺĈȵĊǘćȶĊȱäǠĆȶŉȹĈä ĆþĊɀćȶĆǵĊȀćøǩ ĊȴćȮŉȲĆȞĆȱ Ćȼ  
 Berdasarkan tafsir dari surah Al-Hujurat ayat 10 yaitu menjelaskan bahwa 

sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara dalam agama, karena itu, bila mereka 

bertikai, maka damaikanlah di antara saudara-saudara kalian itu. Takutlah kepada Allah 

dalam segala urusan kalian agar kalian dirahmati olehNya.4 Selain itu ayat di atas juga 

menerangkan dan menunjukkan adanya hubungan kedekatan antara sesama muslim, 

sebagaimana kedekatan dengan saudara dekat atau kerabat kita. Walaupun berbeda-beda 

suku, bangsa, bahasa, etnis, warna kulit, adat kebiasaan, dan termasuk kemampuan dalam 

belajarnya, akan tetapi mereka adalah satu dalam persaudaraan Islam, yang saling 

menghormati dan menghargai perbedaan, tidak membeda-bedakan apalagi menjelek-jelekkan 

perbedaan tersebut.5 

 Terdapat lagi sebuah landasan di dalam Hadits Rasulullah Saw. yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah nomor 223  tentang pendidikan inklusif, yaitu: 

                                                           
3 Ni’matuzahroh & Yuni Nurhamida, Individu Berkebutuhan Khusus dan Pendidikan Inklusif, (Malang: 

UMM Press, 2016), hlm. 43. 

 
4 Hikmat Basyir dkk, Tafsir Muyassar 2 Memahami Al-Qur’an dengan Terjemahan dan Penafsiran 

Paling Mudah, (Jakarta: Darul Haq, 2016), hlm. 670-671 

 
5 Budi Agus Sumantri, Pendidikan Inklusif Dalam Surat Al-Hujurat Ayat 10-13 Dan Surat Abasa Ayat 

1-10: Perspektif Mufassir Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 133-134 



 

 

 

 

 ĈȼȲȱä ćüĊɀćȅĆî ĆüǠĆȩ : ĆüǠĆȩ ąȬĈȱǠĆȵ ĈȸĊǣ ĈȄĆȹĆà ĊȸĆȝ ŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼȲȱä ŉȰĆȍ Ćȴ : Ćȝ ĄǦĆȒĊɅĈȀĆȥ ĈȴĊȲĈȞĊȱä ćǢĆȲĆȕɂĆȲ   ĈĉȰćȭ
 ąȴĈȲĊȆćȵ 

Shahih: Takhrij Musykilah Al-Faqr (86), Takhrij Fiqh As-Sirah.6 

 Hadits Rasulullah Saw. di atas dengan tegas menginstruksikan kewajiban menuntut 

ilmu/belajar bagi semua individu muslim dan muslimat tanpa terkecuali. Semua orang berhak 

mendapatkan pendidikan baik laki-laki maupun perempuan, muda atau tua, tanpa 

memandang pangkat, golongan, kondisi fisik/kecacatan seseorang dan lain sebagainya. Islam 

mengajarkan bahwa semua orang itu sama, mempunyai hak dan kewajiban yang sama 

dihadapan hukum, masyarakat, dan dihadapan Allah, termasuk hak kewajiban dalam 

menempuh pendidikan.7 

 Dengan adanya pendidikan inklusif ini, pemerintah pun memilih satuan-satuan 

pendidikan yang dipercaya untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif. Satuan pendidikan 

tersebut bisa disebut dengan sekolah inklusi. Sebagaimana telah diterangkan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional RI No. 70 Tahun 2009 Pasal 1 tentang pendidikan inklusif bagi 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa, bahwa:  

“Yang dimaksud dengan pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti 

pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-

sama dengan peserta didik pada umumnya”. 8 

 

                                                           
6 M. Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), hlm. 122 

 
7 Muhamad Yusuf, Pendidikan Inklusif Di Perguruan Tinggi: Antara Peluang dan Tantangan, dalam 

Jurnal Islamika,Volume 15 Nomor 2 Tahun 2015, hlm. 165 

 
8 Titik Handayani  & Angga Sisca Rahadian, “Peraturan Perundangan Dan Implementasi Pendidikan 

Inklusif”, dalam Jurnal Masyarakat Indonesia, Volume 39, No. 1, Juni 2013, hlm. 6 

 



 

 

 

 

Berdasarkan peraturan menteri tersebut, pemerintah diwajibkan agar memilih atau 

menujuk paling sedikit satu Sekolah Dasar (SD), satu Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

dan satu Sekolah Menengah Atas (SMA) disetiap kecamatan untuk menyelenggarakan 

pendidikan inklusif yang wajib menerima peserta didik berkebutuhan khusus.9 

Sekolah inklusi merupakan layanan pendidikan yang diberikan untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) agar mereka dapat memperoleh pendidikan yang layak dan 

belajar bersama dengan anak normal di sekolah regular, tanpa memandang kondisi fisik, 

intelegensi, sosial, emosional, dan lainnya. Tertuang dalam kebijakan pemerintah, dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 32 dan Permendiknas nomor 70 tahun 2009 

yang menjelaskan tentang diberikannya peluang dan kesempatan untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) agar memperoleh pendidikan di sekolah regular.10   

Sistem pembelajaran sekolah inklusi di Indonesia pada umumnya dapat dilakukan 

dengan bermacam-macam pembagian kelas yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

masing-masing individu, terutama pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Diantara 

pembagiannya yaitu, ada ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang bergabung belajar di kelas 

regular bersama anak normal sepanjang hari menggunakan kurikulum yang sama, ada ABK 

(Anak Berkebutuhan Khusus) yang belajar di kelas regular tapi terbentuk lagi dalam 

kelompok khusus, kemudian ada ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang belajar di kelas 

regular bersama dengan anak normal tetapi dalam waktu tertentu ABK (Anak Berkebutuhan 

Khusus) tersebut berpindah ke ruang lain untuk belajar dengan Guru Pendamping Khusus 

                                                           
9Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat , KEMENDIKBUD, 

http://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2019/07/kemendikbud-ajak-daerah-tingkatkan-pendidikan-

inklusif , diakses pada tgl 12 Juni 2020 pukul 15:51 WITA 

 
10 Jamilah C. Pratiwi, Sekolah Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus: Tanggapan Terhadap 

Tantangan Kedepannya, (Surabaya: Pascasarjana PGSD UNS, 2015), hlm. 237 & 241 

 

http://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2019/07/kemendikbud-ajak-daerah-tingkatkan-pendidikan-inklusif
http://www.kemendikbud.go.id/main/blog/2019/07/kemendikbud-ajak-daerah-tingkatkan-pendidikan-inklusif


 

 

 

 

(GPK), ada juga ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) belajar dalam kelas khusus namun 

dalam mata pelajaran atau bidang tertentu mereka dapat bergabung belajar bersama anak 

regular di kelas normal, dan ada ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang belajar di dalam 

kelas khusus saja di sekolah regular tersebut didampingi Guru Pendamping Khusus (GPK).11 

Namun pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan mewabahnya virus jenis baru 

(SARS-CoV-2) yang penyakitnya disebut Corona Virus Disease (COVID-19). Seperti yang 

sudah kita ketahui bahwa virus ini berasal mula dari Kota Wuhan, Tiongkok, yang ditemukan 

di akhir Desember tahun 2019. Sampai saat ini sudah sangat dipastikan bahwa terdapat 

ratusan negara yang telah terjangkit virus baru ini, salah satunya adalah negara kita, 

Indonesia. COVID-19 telah dinyatakan oleh WHO (World Health Organization) sebagai 

pandemi, dan pemerintah Indoensia berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease (COVID-19) 

telah menyatakan bahwa COVID-19 sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang wajib 

dilakukan upaya penanggulangannya.12 Tidak sedikit korban dari mewabahnya virus ini, yang 

artinya virus ini sangat berbahaya dan sangat mungkin dapat menyebabkan kematian.  

Sejak bulan Maret 2020 lalu pemerintah mengambil kebijakan karantina wilayah 

(lockdown). Hal tersebut mengharuskan seluruh kegiatan yang ada diluar rumah seperti 

bekerja, belajar di sekolah, kuliah dan aktifitas lainnya pun menjadi terhenti dan harus 

dilakukan secara mandiri dari rumah saja. Setelah beberapa bulan kemudian, kebijakan 

lockdown tersebut dimodifikasi menjadi Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

bersifat lokal sesuai dengan tingkat keparahan wabah atau angka kematian dan kebijakan dari 

                                                           
11 Indah P. Darma & Binahayati R., Pelaksanaan Sekolah Inklusi Di Indonesia, dalam Jurnal Prosiding 

KS: Riset & PKM Volume: 2 Nomor: 2, hlm. 226-227 

 
12 Kinten N. Aulia, Meningkatkan Kesadaran Masyarakat untuk Memperhatikan Prokes (Protokol 

Kesehatan) dalam Beraktivitas di Era NeNo (New Normal)…, (Padang: Jurusan Kimia UNP, 2020), hlm. 1-2 



 

 

 

 

pemerintah daerah di wilayah provinsi, kabupaten, atau kota masing-masing. Tidak hanya 

masalah perekonomian dunia yang terhambat. Pendidikan juga sangat besar pengaruhnya 

terhadap dunia, dan terutama di Indonesia pun pendidikannya sangat drastis berubah, yaitu 

pada sistem pembelajarannya sebab sekolah yang ditutup karena adanya pandemi COVID-19 

ini.  

Dengan itu, pemerintah Indonesia berupaya mengagendakan kebijakan New Normal 

agar dampak ekonomi tidak sampai menimbulkan krisis yang berkepanjangan akibat 

pandemi, dan pendidikan di Indonesia dapat kembali terlaksana dengan normal, meskipun 

ada beberapa ketentuan yang harus dipatuhi dengan adanya kebijakan New Normal.13 

Diantara kebijakan tersebut, seperti memperketat protokol kesehatan 5M (Memakai masker, 

mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan dan membatasi mobilitas) dan 

mengatur jadwal pelaksanaan hari kerja atau sekolah untuk mengurangi mobilitas. 

New Normal merupakan kehidupan baru dimana masyarakat tetap melakukan 

berbagai aktivitas seperti biasa namun tetap menerapkan protokol kesehatan 5M (Memakai 

masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan dan membatasi mobilitas)  

yang telah ditetapkan pemerintah agar penyebaran virus COVID-19 dapat teratasi. 

Pelaksanaan New Normal juga sangat berdampak pada dunia pendidikan, sehingga pada 

awal-awal pandemi virus COVID-19 kemarin, sebagian besar peserta didik baik dari jenjang 

Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi khususnya diseluruh Indonesia hanya dapat 

belajar dari rumah dengan pelaksanaan proses pembelajaran daring.14 Meskipun masih ada 

                                                           
13 Muhyiddin, Covid-19, New Normal dan Perencanaan Pembangunan di Indonesia dalam Jurnal The 

Indonesian Journal of Development Planning Volume IV No. 2-Juni 2020, hlm. 240 

 
14 Siti Fatimah, Pembelajaran Di Era New Normal, (Banjarmasin: FKIP ULM, 2020), hlm. 1-2 



 

 

 

 

sebagian kecil instansi pendidikan di Indonesia yang tetap melaksanakan pembelajaran 

dengan tatap muka namun juga dengan menerapkan protokol kesehatan. 

Pada akhirnya, dipertengahan tahun 2021 angka kasus penularan COVID-19 

dinyatakan mulai menurun. Sehingga pada bulan September 2021 yang lalu kebijakan baru 

pun dikeluarkan oleh pemerintah Kota Banjarmasin melalui surat pemberitahuan yang telah 

disampaikan oleh Dinas Pendidikan dan telah ditanda tangani oleh kepala Dinas Pendidikan 

Kota Banjarmasin yakni Totok Agus Daryanto, M.Pd, yaitu perihal tentang pelaksanaan 

kembali Pembelajaran Tatap Muka (PTM) tahun pelajaran 2021/2022 untuk semua tingkatan 

dari TK/PAUD, SD hingga SMP se-Kota Banjarmasin yang serentak dimulai pada tanggal 20 

September 2021.15 Khususnya bagi satuan pendidikan dasar yang sedang penulis teliti ini 

yaitu SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin yang pastinya juga akan mulai melaksanakan 

PTM (Pembelajaran Tatap Muka) kembali. Tentunya pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) yang sekarang ini harus memenuhi syarat-syarat yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

Saat kebijakan baru tentang Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di masa New Normal 

mulai diberlakukan oleh pemerintah Kota Banjarmasin, peserta didik di SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 Banjarmasin, khususnya peserta didik berkebutuhan khusus yang ada di kelas 6 

sudah memulai PTM (Pembelajaran Tatap Muka) dengan memberlakukan protokol kesehatan 

yang ketat. Waktu jam pembelajaran, tempat dan jumlah peserta didik di dalam kelas pun 

harus dibatasi sesuai arahan dari Dinas Pendidikan. Tanpa terkecuali, peserta didik yang 

berkebutuhan khusus juga harus mematuhi aturan pelaksanaan pembelajaran di New Normal 

ini. Maka dari itu, peserta didik berkebutuhan khusus selain dibimbing belajar, tetapi juga 

                                                           
15 Surat pemberitahuan Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin, No: 800/4647-Sekr/Dipendik/2021, 

perihal: Pelaksanaan Kembali Pembelajaran Tatap Muka Tahun Pelajaran 2021/2022 (Banjarmasin, 17 

September 2021) 



 

 

 

 

dibimbing oleh GPK (Guru Pendamping Khusus) nya untuk mentaati peraturan baru tersebut 

agar menjadi kebiasaan barunya sehari-hari.  

Pada observasi awal tanggal 30 Desember 2021 dengan Guru Pendamping Khusus 

(GPK) di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4, bahwa ada 4 orang peserta didik yang 

berkebutuhan khusus. Diantara jenisnya, yaitu 3 orang anak slow learner (keterlambatan 

belajar) dan 1 orang anak tunagrahita. Tiap 2 orang anak, didampingi oleh 1 orang GPK 

(Guru Pendamping Khusus) yang artinya GPK (Guru Pendamping Khusus) di kelas 6 SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 hanya ada 2 orang. Alangkah lebih baik jika ada 1 orang GPK (Guru 

Pendamping Khusus) lagi untuk lebih fokus mendampingi ABK (Anak Berkebutuhan 

Khusus) tunagrahita saja agar tidak terbagi, karena  ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) jenis 

ini ketika belajar mereka sangat butuh bimbingan dan pengawasan yang penuh agar mereka 

paham dengan materi yang diajarkan. Pembelajaran yang diajarkan kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus kelas 6 ini pun juga disamakan dengan peserta didik umumnya. Namun 

dengan dimodifikasi oleh GPK (Guru Pendamping Khusus) disesuaikan dengan kemampuan 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) tersebut, baik dari strategi maupun media pembelajaran 

yang digunakan. Kemudian, untuk penerapan protokol kesehatannya juga cukup baik namun 

tidak terlalu ketat sebagaimana seharusnya.  

Berangkat dari kenyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk menuangkannya dalam 

sebuah penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Pembelajaran  Masa New Normal Bagi 

Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin”. 

 

 



 

 

 

 

B. Definisi Operasional 

1. Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran menurut Nana Sudjana adalah proses yang diatur 

sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 

diharapkan.16 Pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh 

unsur dan rangkaian yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada masa New 

Normal. 

2. Sekolah Inklusi 

Sekolah inklusi adalah sekolah yang berusaha untuk membaurkan pendidikan antara 

peserta didik regular dengan peserta didik berkebutuhan khusus. Efek dari pembauran 

tersebut diharapkan akan terjadi kontak sosial dimana mereka sebagai individu yang berbeda 

dapat saling menghargai dan saling membantu.17 Sekolah inklusi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sebuah program pendidikan inklusif yang diselenggarakan di SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

3. Masa New Normal 

New Normal menurut Ketua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19 Wiku Adisasmita adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas 

normal, tapi ditambah dengan penerapan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya 

                                                           
16 Agun Palupining Dyah R., Pelaksanaan Pembelajaran Dan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Busana Wanita Kelas XI Busana 4 SMK N 4 Yogyakarta, (Skripsi: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2012), hlm. 7 

 
17 Taufik Muhtarom, Sekolah Inklusi Sebagai Sebuah Solusi Bagi Kesulitam Bersosialisasi Pada Siswa 

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta), hlm. 131 

 



 

 

 

 

penularan COVID-19.18 Maksud New Normal dalam penelitian ini adalah sistem 

pembelajaran di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin yang dilaksanakan pada masa New 

Normal. 

4. Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

 Peserta didik berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pendidikan memerlukan 

pelayanan yang spesifik dan berbeda dengan peserta didik pada umumnya. Peserta didik 

berkebutuhan khusus memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

masing-masing anak.19 Peserta didik berkebutuhan khusus yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah peserta didik di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin yang memiliki 

kebutuhan khusus dalam belajarnya. 

 

C. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar  belakang di atas maka dapat ditetapkan fokus masalah yang ingin 

penulis teliti. 

1. Teknis pelaksanaan pembelajaran masa New Normal bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

2. Kendala dan faktor penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran masa New Normal 

bagi Guru Pendamping Khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

 

 

 

                                                           
18 Ahmad Rosidi & Edy Nurcahyo, Penerapan New Normal (Kenormalan Baru) Dalam Penanganan 

COVID-19 Sebagai Pandemi Dalam Hukum Positif, (FK Universitas Gunung Rinjani & Universitas 

Muhammadiyah Buton, 2020), hlm. 196 

 
19 Sukadari, Pelayanan Anak Bekebutuhan Khusus (ABK) Melalui Pendidikan Inklusif, dalam Jurnal 

Elementary School Volume: 7 nomor: 2 Juli 2020, hlm. 337 



 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian yang akan diteliti, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui teknis pelaksanaan pembelajaran masa New Normal bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui kendala dan faktor penunjang saat pelaksanaan pembelajaran masa 

New Normal bagi Guru Pendamping Khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan Penulis dalam memilih judul di atas, yaitu: 

1. Hasil observasi pada penjajakan awal membuat peneliti tertarik ingin mengetahui 

tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada masa New Normal bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin, yaitu pada 

pelaksanaan pembelajaran di masa New Normal ini terdapat beberapa teknis 

pembelajaran yang berbeda dikarenakan ada kebijakan-kebijakan tertentu yang sudah 

diatur rapi oleh pemerintah agar semua instansi pendidikan bisa kembali 

melaksanakan PTM (Pembelajaran Tatap Muka) yang efektif setelah sekian lama 

belajar lewat daring, khususnya PTM (Pembelajaran Tatap Muka) ini sangat efektif 

dan sangat dibutuhkan sekali bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus, karena 

mereka harus benar-benar mendapat bimbingan, pengawasan, dan perhatian yang 

khusus dari guru dampingnya selama pembelajaran berlangsung. 

2. Mengingat bahwa semua orang berhak untuk menuntut ilmu dan mendapatkan 

pendidikan yang layak, termasuk anak-anak yang memiliki keterbatasan dan 



 

 

 

 

gangguan, khususnya pada sistem pembelajaran yang jauh berbeda di masa New 

Normal ini. 

3. Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran pada masa New Normal di SDN Inklusi 

Benua Anyar 4 Banjrmasin, sepengetahuan penulis belum pernah ada yang meneliti 

pada prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran kepada semua pihak yang 

berkepentingan dan mendorong para pendidik agar terus berupaya mencari solusi 

dalam menghadapi problematika yang terjadi pada saat pembelajaran, terutama pada 

masa New Normal. 

2. Sebagai masukan bagi guru SD/MI untuk terus meningkatkan kualitas pribadi maupun 

pendidikan. 

3. Sebagai masukan bagi penulis untuk dapat meneliti lebih dalam lagi terhadap dampak 

sistem pembelajaran di masa New Normal yang sekarang ini berbeda-beda khususnya 

di sekolah inklusi 

4. Sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan sebagai seorang guru, 

sehingga dapat mengajar anak regular dan anak berkebutuhan khusus tersebut sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

 

 

 



 

 

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

No. Nama/Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Zakiya Sakina (2021), 

Problematika 

Pembelajaran di Era New 

Normal Pada Siswa Kelas I 

MI Miftahul Astar 

Kabupaten Kediri 

 

Hasil penelitian ini:  

Pembelajaran di era new 

normal yang dilakukan 

secara daring melalui WA 

grup dan tambahan video 

pembelajaran yang 

mempengaruhi pemahaman 

dan hasil belajar siswa serta 

orang tua yang 

mengeluhkan kondisi 

belajar anak-anaknya dan 

harus mencari cara agar 

anaknya mampu memahami 

dan mengerjakan tugas 

sekolah di era baru ini. 

Persamaan dari penelitian 

ini adalah menggunakan 

jenis pendekatan kualitatif 

dan pembelajaran yang 

sama-sama tetap aktif 

dilaksanakan meskipun 

berada di masa New 

Normal. 

Perbedaan dari penelitian 

ini terletak pada jenis 

penelitian dengan studi 

kasus yang digunakan oleh 

Zakiya Sakina dan sistem 

pembelajaran yang 

dilaksanakan secara PJJ 

(Pembelajaran Jarak Jauh). 

Sedangkan dari penelitian 

yang dilakukan oleh penulis 

sendiri  menggunakan jenis 

penelitian lapangan, dan 

pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah dimulai kembali 

dengan PTM (Pembelajaran 

Tatap Muka). 

2. Diah Ayu Muayyadah 

(2021), Pola Pembelajaran 

Tematik Di Era New 

Normal (Studi Kasus di 

MIN 2 Kota Madiun 

 

Hasil penelitian ini: 

Pembelajaran yang 

dilakukan secara daring di 

era New Normal, namun 

pembelajaran tatap muka 

juga dilaksanakan selama 

kurang lebih 2 

minggu,meski sebagian 

menggunakan e-learning. 

Persamaan dari penelitian 

ini adalah menggunaan 

jenis pendekatan kualitatif 

dan pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap 

muka di masa New 

Normal, dan cara 

mengevaluasi yang sama 

melalui pemberian soal 

dan tanya jawab. 

Perbedaan dari penelitian 

ini adalah penggunaan jenis 

penelitian lapangan yang 

digunakan oleh penulis dan 

pembelajaran tatap muka 

yang penulis teliti sudah 

mulai dilaksanakan secara 

penuh setiap hari namun 

tetap dengan waktu yang 

terbatas. Sedangkan dari 

skripsi Diah Ayu 

Muayyadah, menggunakan 

jenis penelitian studi kasus 

dan pembelajaran tatap 

muka hanya diadakan 

selama kurang lebih setiap 

dua minggu, dan 



 

 

 

 

Kelemahan pembelajaran 

daring seperti jaringan 

internet dan pembelajaran 

kurang maksimal, 

sedangkan kelebihannya 

yaitu perhatian lebih dari 

orang tua terhadap 

pembelajaran anaknya. 

pembelajaran saat tatap 

muka tersebut masih 

sebagian menggunakan e-

learning dan sebagian 

dengan tatap muka. 

 

3. Ilma Nikmatul Rochma 

(2020), Pelaksanaan 

Pendidikan Inklusi di 

Sekolah Dasar Al-Irsyad 

Al-Islamiyyah Jember 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Hasil penelitian ini: 

Pembelajaran menggunakan 

K-13 yang dimodifikasi 

untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan 

karakteristik setiap individu 

ABK. Ketika guru kelas 

menjelaskan materi, ABK 

dan guru pendamping ikut 

menyimak, kemudian guru 

pendamping menjelaskan 

kembali kepada ABK, guru 

pendamping juga 

menggunakan media 

pembelajaran khusus. 

Persamaan dari penelitian 

ini adalah menggunaan 

jenis pendekatan kualitatif 

, dan dalam 1 kelas 

terdapat 4 orang peserta 

didik berkebutuhan 

khusus serta 2 orang Guru 

Pendamping Khusus 

(GPK) yang berkolaborasi 

dengan guru kelas, juga 

perencanaan pembelajaran 

yang di modifikasi, juga 

menggunakan media 

pembelajaran yang 

digunakan sesuai 

kebutuhan peserta didik 

yang dibimbing. 

Perbedaan dari penelitian 

ini adalah penggunaan jenis 

penelitian lapangan yang 

digunakan oleh penulis, 

sedangkan jenis studi kasus 

yang digunakan Ilma 

Nikmatul Rochma. Hasil 

penelitian saudari Ilma, 

dalam pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran khusus, 

sedangkan dari hasil 

penelitian yang penulis 

teliti tidak ada model 

pembelajaran khusus. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari V (Lima) bab, sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, definisi operasional, fokus penelitian, 

tujuan penelitian penelitian, alasan memilih judul, signifikansi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 



 

 

 

 

BAB II Landasan teori, berisi tentang pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran masa 

New Normal, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran, sekolah inklusi dan Anak 

Berkebutuhan Khusus. 

BAB III Metode Penelitian, terdiri dari jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengeumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, 

dan prosedur penelitian. 

BAB IV Penyajian data dan analisis data, yang berisi tentang gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

BAB V Penutup, berisi simpulan dan saran.                                            .
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses, cara, 

perbuatan melaksanakan suatu rancanan, keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah 

suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 

implementasi biasaya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksanaan dapat diartikan sebagai penerapan, karena pelaksaaan merupakan aktifitas atau 

usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yan 

telah dirumuskan serta ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang 

diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dimulai, dan 

bagaimana cara yang harus dilaksanakan. Pengertian pelaksanaan menurut beberapa ahli : 

1. Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo “Pengertian pelaksanaan ialah sebagai proses 

dalam bentuk rankaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu 

tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek.”  

2. Menurut Siagian S.P “Pengertian pelaksanaan merupakan keseluruhan proses 

pemberian motivasi bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga pada 

akhirnya mereka mau bekerja secara ikhlas agar tercapai tujuan organisasi dengan 

efisien dan ekonomis.” 



 

 

 

 

3. Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia merumuskan: “Pengertian 

pelaksanaan adalah upaya agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi berkeinginan 

dan berusaha mencapai tujuan yang telah direncanakan.”1 

4. Menurut George R. Terry “Pelaksanaan merupakan usaha menggerakan anggota 

kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 

sasaran perusahaan dan sasaran anggota perusahaan tersebut.”2 

Menurut pengertian-pengertian dan pendapat para ahli di atas mengenai pengertian 

pelaksanaan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan adalah suatu aktivitas 

yang menimbulkan adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem yang berarti 

pelaksanaan itu juga merupakan suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai suatu 

kegiatan. Pada dasarnya juga harus diperhatikan bahwa pelaksanaan suatu program yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu kondisi di 

lapanan maupun di luar lapangan, yang mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur 

yang disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat penunjang. 

Faktor-faktor yang dapat menunjang program pelaksanaan, yaitu: 

1. Komunikasi: Komunikasi merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan dengan 

baik apabila jelas bagi para pelaksana, karena hal ini sangat menyangkut pada proses 

penyampaian, kejelasan,dan konsistensi informasi yang disampaikan. 

2. Resouces (Sumber Daya): Peran sumber daya dalam hal ini meliputi empat 

komponen, yaitu 1) Terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, 2) Informasi yang 

                                                           
1ME Oktabela, HK121422.pdf  BAB II Pembahasan Pengertian Pelaksanaan , http://e-

journal.uajy.ac.id , hlm.22-23, di akses pada tanggal 24 Sept 2020 

 
2 Nyimas Lisa dkk, Manajemen Program Life Skill Di Rumah Singgah Al-Hafidz Kota Bengkulu, dalam 

Jurnal Pengembangan Masyarakat, Vol. 1, No. 1. 2017, hlm. 7 

http://e-journal.uajy.ac.id/
http://e-journal.uajy.ac.id/


 

 

 

 

diperlukan guna pengambilan keputusan dan kewenangan yang cukup guna, 3) 

Melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab, dan 4) Fasilitas yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan. 

3. Disposisi: Sikap dan komitmen dari pada pelaksanaan terhadap program khususnya 

dari mereka yang menjadi implementasi program khususnya dari mereka yang 

menjadi implementer program. 

4. Struktur Birokrasi yaitu SOP (Standar Operating Procedures): Berperan untuk 

mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal ini tidak sulit dalam 

mencapai hasil yang memuaskan, karena penyelesaian khusus tanpa pola yang baku.3 

 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses berupa interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.4 Sedangkan berdasakan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. Adapun pengertian pembelajaran 

menurut beberapa para ahli, sebagai berikut: 

                                                           
3 R Angraini, BAB II Landasan Teori 2.1 Konsep Pelaksanaan (Riau: UIN Suska Riau, 2016), hlm.17-

18 

 
4 Ahdar Djamaluddin & Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi 

Pedagogis, (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), hlm. 13 



 

 

 

 

a. Menurut Hamalik “Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun antara 

unsur manusiawi, material,fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai suatu tujuan.” 

b. Menurut Surya “Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 

c. Menurut Dimyati dan Mudjiono “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terproram 

dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

d. Menurut Gagne dan Briggs, Instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 

yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa, yang bersifat internal. 

e.  Menurut Knirk dan Gustafson, pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis 

melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam hal ini, pembelajaran tidak 

terjadi seketika, melainkan sudah melalui tahapan perancangan pembelajaran. proses 

pembelajaran aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasana 

interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah 

dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu setidaknya adalah pencapaian tujuan 

instruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada satuan pelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang diprogramkan guru merupakan kegiatan integralistik 

antara pendidikan dengan peserta didik. Kegiatan pembelajaran secara metodologis 



 

 

 

 

berakar dari pihak pendidik yaitu guru, dan kegiatan belajar secara pedagogis berakar 

dari pihak peserta didik.5 

Pengertian Pembelajaran dari beberapa pendapat dan menurut para ahli diatas, 

kesimpulan yang dapat penulis ambil adalah, pembelajaran yaitu suatu rencana yang sangat 

berpengaruh dalam mencapai tujuan untuk membantu dan mendukung proses belajar yang 

bersifat internal. Dalam pembelajaran terbentuklah suatu proses saling berinteraksi antara 

peserta didik, pendidik, sumber belajar dan kemudian melalui suatu proses yang sudah 

tersistematis melalui rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang tentunya sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, guru akan memiliki pedoman dan sasaran yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta 

didik yang juga harus diarahkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai seperti yang sudah 

diharapkan.6 

Adapun beberapa pendapat dari para ahli tentang tujuan pembelajaran yaitu sebagai 

berikut: 

a. Menurut Robert F. Meager “Tujuan pembelajaran yaitu maksud yang dikomunikasikan 

melalui pernyataan yang menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari 

siswa.” 

                                                           
5 Lefudin, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta:Deepublish, 2017), hlm. 13-14 

 
6 Aprida Pane dkk, Belajar dan Pembelajaran, dalam jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman Vol. 03 No. 2 

Desember 2017, hlm.342 

 



 

 

 

 

b. Menurut H. Daryanto “Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan 

pengetahuan,kemamuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai 

akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat 

diamati dan diukur.” 

c. Menurut B. Suryosubroto “Tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa 

saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang 

bersangkutan dengan berhasil.” 7 

Dengan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

adalah rincian apa saja yang harus dilakukan atau dikuasai oleh siswa yang berdampak dari 

hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan dan dinyatakan dalam bentuk sikap, tingkah laku 

dan hasil belajar yang dapat diamati dan diukur. Dengan berhasilnya pencapaian tujuan 

pembelajaran,maka guru jugadapat dikatakan berhasil dalam mendidik dan mengajari siswa. 

B. Pembelajaran Masa New Normal 

Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 mendefinisikan bahwa 

New Normal adalah adaptasi kebiasaan baru yang dapat dijabarkan sebagai perubahan 

perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas normal, tetapi dengan menambahkan penerapan 

protokol kesehatan yang biasa disebut dengan 5M, yaitu memakai masker, menjaga jarak, 

mencuci tangan, menghindari kerumunan, dan membatasi mobilitas  guna untuk mencegah 

terjadinya penularan COVID-19 selama beraktivitas secara normal baru.8 

                                                           
7 Lumbung Pustaka Universitas Negeri Yogyakarta, https://eprints.uny.ac.id, hal. 12-13, di akses pada 

tanggal  05 Juni 2020 
8 Andika Chandra Putra & Sarah Fitriani, COVID-19 & NEW NORMAL Seri 3, (Jakarta: Guepedia, 

2020), hlm. 13 
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Memasuki masa New Normal, pembelajaran yang berlangsung di sekolah pastinya 

juga kembali menjadi normal. Tentunya diperlukan penerapan sistem pembelajaran yang bisa 

memadukan pembelajaran tatap muka langsung, pembelajaran daring, pembelajaran luring, 

dan dengan menerapkan protokol kesehatan. Ada beberapa aspek pendidikan yang harus 

dipertimbangkan oleh pemerintah dalam menerapkan kebijakan  untuk melaksanakan 

pembelajaran pada New Normal, yaitu: 

1. Sistem Pembelajaran 

Pembelajaran yang dilakukan harus memperhatikan protokol kesehatan dalam upaya 

mencegah penyebaran COVID-19. Proses pembelajaran yang berlangsung harus menerapkan 

physical distancing atau jaga jarak, menggunakan masker, dan rajin mencuci tangan dengan 

sabun atau hand sanitizer. Penerapan physical distancing dengan menjaga jarak tempat duduk 

peserta didik akan berdampak pada kapasitas ruang kelas. Jika sebelumnya ruang kelas bisi 

diisi peserta didik dengan jumlah maksimal sesuai standar, maka sekarang hanya dapat diisi 

setengah atau sepertiga dari jumlah sebelumnya. Dengan demikian, perlu dirumuskan pola 

masuk peserta didik ke kelas, bisa dengan model shift (Peserta didik masuk kelas dibagi 

dalam beberapa shift) atau diatur dengan model lain yang sudah disepakati. Begitu juga 

dengan sistem pembelajaran daring dan luring, yang selama masa pandemic diterapkan perlu 

dipertimbangkan untuk tetap dilanjutkan dalam proses pembelajaran.guru dan peserta didik 

sudah mengenal bahkan terbiasa dengan pembelajaran daring dan luring tersebut. 

2. Kurikulum  

Kurikulum juga harus disesuaikan dengan memodifikasi materi pembelajaran. Materi 

pembelajaran sangat perlu memuat kecakapan hidup (life skill) yang harus dimiliki peserta 

didik. Beban ketuntasan materi dalam kurikulum juga perlu dikaji ulang sebagai dampak 

perubahan sistem pembelajaran.  Dengan adanya modifikasi dari penyesuaian kurikulum 



 

 

 

 

tersebut, tentunya akan terjadi pengurangan materi. Materi pembelajaran akan lebih simple 

dan lebih menekankan pada pencapaian kompetensi dasar keterampilan peserta didik. 

3. Kompetensi Guru 

Perubahan sistem pembelajaran dan penyesuaian kurikulum menuntut guru untuk siap 

dan mampu menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas. Belajar dari sistem 

pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 banyak guru yang merasa kesulitan dalam 

menerapkan pembelajaran daring dengan berbasis kecakapan hidup (life skill). 

4. Infrastruktur Sekolah 

Perubahan sistem pembelajaran menuntut setiap sekolah untuk menyiapkan 

infrastruktur pembelajaran yang lebih dari pada sebelumnya. Dari infrastruktur yang ada 

perlu ditambah dengan sarana prasarana terkait dengan protokol kesehatan, pembelajaran 

secara shift, dan pembelajaran daring jika diperlukan. Penyiapan infrastruktur tambahan ini 

tentunya membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikt. Belum tentu semua sekolah mampu 

membiayai kebutuhan infrastuktur yang dibutuhkan. Pemerintah harus menyiapkan skema 

pembiayaan bagi sekolah dalam menyediakan infrastuktur pembelajaran pada masa New 

Normal.9 

Pelaksanaan tahun ajaran baru pada bulan Juli 2020 lalu yang telah dibijaki oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD), yang mana peserta didik 

menjalankan proses pembelajaran secara daring di era New Normal ini. Seiring 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dewasa ini, pelaksanaan 

pembelajaran daring yang dicanangkan oleh pemerintah akan terlaksana. Guru atau pendidik 

dapat menggunakan beberapa aplikasi belajar untuk mempermudah proses pembelajaran, 

                                                           
9 Heri Dwiyanto, Menyiapkan Pembelajaran dalam Memasuki “New Normal” dengan Blended 

Learning, (Lampung: Penge,bang Teknologi Pembelajaran LPMP Lampung, 2020), hlm. 2-3 



 

 

 

 

misalnya seperti menggunakan Google Classroom, Google Meet, Zoom Meeting, WhatsApp 

Group dan berbagai aplikasi belajar lainnya. Melalui beberapa aplikasi tersebut, pendidik 

dapat memberikan pembelajaran dengan mudah.  

Dengan kemajuan teknologi khususnya internet dan berbagai alat komunikasi seperti 

Handphone, Laptop, Smartphone, dan lainnya dapat mempermudah pendidik maupun peserta 

didik untuk melakukan proses pembelajaran pada masa New Normal, yang mana sistem 

pelaksanaan pembelajaran ada yang dilakukan secara tatap muka dan ada yang secara daring 

yaitu pembelajaran dari rumah atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Namun dengan kemudahan teknologi tersebut, bukan berarti sistem pembelajaran 

daring tidak memiliki kendala. Banyak kendala dari sistem pembelajaran daring, seperti 

peserta didik yang tidak memiliki alat komunikasi yang memadai, jaringan yang tidak stabil, 

kekurangan kuota, dan masih banyak lagi kendala lainnya. Akan tetapi, hal tersebut hanya 

terjadi di perkotaan dan tidak terjadi dipedesaan yang berada dipelosok terpencil dan belum 

tersentuh oleh canggihnya teknologi akan menyulitkan pelaksanaan pembelajaran daring. 

Maka dari itu, beberapa guru atau pendidik ada yang melakukan pembelajaran secara Door to 

Door atau pendidik yang datang secara langsung ke rumah peserta didik untuk memberikan 

pembelajaran.10 

Saat ini proses pembelajaran tergantung kepada peserta didik dalam memahami materi 

pada sistem pembelajaran daring ini. Hal ini perlu sekali diperhatikan oleh pemerintah dalam 

kebijakan mengevaluasi pendidikan di masa New Normal. Kurikulum pendidikan juga harus 

disesuaikan dengan pandemi sekarang ini.  

                                                           
10 Siti Fatimah, Pembelajaran Di Era New Normal, (Banjarmasin: FKIP ULM, 2020), hlm. 3-4 

 



 

 

 

 

Jika pembelajaran sudah mulai bisa dilakukan secara tatap muka, maka para tenaga 

pendidik dan peserta didik tentunya harus menerapkan protokol kesehatan. Dengan begitu 

saat proses pembelajaran dilaksanakan, akan merasa sedikit tenang dan aman, begitu juga 

dengan orang tua atau wali peserta didik juga akan setuju dan tidak terlalu khawatir apabila 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka di kelas pada masa New Normal ini 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat.  

Protokol kesehatan yang diterapkan seperti memberi jarak duduk ketika di dalam 

kelas, menyediakan tempat cuci tangan pada masing-masing kelas, rajin mencuci tangan, 

selalu memakai masker atau face shield, dan menjaga kebersihan kamar kecil. Maka dari itu, 

sangat dibutuhkan sekali dukungan dan kelengkapan sarana fasilitas di sekolah dalam 

menerapkan protokol kesehatan tersebut agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 

dengan optimal dan aman. 

C. Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  Pembelajaran 

1. Faktor guru 

Motivator yang dapat mempengaruhi peserta didik untuk melakukan kegiatan ialah 

guru. Guru harus memperkuat motivasi peserta didik dan memilih strategi belajar yang tepat, 

agar dapat memberikan pengaruh dan bimbingan dalam konteks belajar. Beberapa hal yang 

perlu diamati terhadap guru adalah sebagai berikut: 

a. Pribadi dan sikap guru 

Kepribadian dan sikap guru yang kreatif dan inovatif dapat membuat peserta didik 

tertarik mengikuti proses pembelajaran dan mengikuti setiap hal yang perlu ditiru dari 

gurunya. Kepribadian seorang guru yang baik akan nampak dari sikapnya pada saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sikap yang ramah, penuh kasih sayang, tidak cepat 



 

 

 

 

marah, rajin, disiplin, bertanggung jawab, dan merespon setiap keluhan atau masalah yang 

dialami peserta didik akan menjadi suatu hal yang membuat peserta didik tertarik dan 

menirunya, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. 

b. Kompetensi profesional guru 

Pembelajaran yang dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien merupakan suatu 

dukungan dari kompetensi profesional guru. Berdasarkan hal tersebut, guru diharapkan 

mampu menguasai dan mengorganisasikn materi yang akan diajarkan, mampu berinteraksi 

dengan baik, menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dan 

kesesuaian dengan jurusan pendidikan terakhir yang ditempuh. 

c. Kemampuan mengatur kondisi kelas 

Seorang guru harus mampu mengelola kelas, mengendalikan serta mengorganisasikan 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Maka 

dari itu guru harus bisa dan mampu mengatur serta mengelola kondisi kelas dengan baik, 

karena kelas merupakan suatu unsur utama lingkungan sekolah yang harus diatur secara baik 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2. Faktor peserta didik 

a. Faktor fisiologis 

Merupakan faktor yang berkaitan dengan keadaan fisik peserta didik yang terdiri dari 

dua macam, yaitu: 

1) Kondisi fisik yang umumnya sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar 

seseorang. Keadaan fisik yang kuat, sehat, bugar dan normal sangat 

memberikan dampak yang baik terhadap aktifitas belajar seseorang. Namun 

sebaliknya, jika keadaan fisik itu lemah, mudah sakit, daya tahan tubuh 



 

 

 

 

kurang, maka hasil belajar pun akan lambat dan tidak berjalan secara 

maksimal. 

2) Kondisi fungsi jasmani/fisiologis merupakan hal yang memberikan pengaruh 

terhadap proses pembelajaran terutama panca indera seperti penglihatan dan 

pendengaran. Faktor fisiologis merupakan penghambat belajar yang 

disebabkan oleh kondisi tubuh peserta didik yang tidak lengkap atau tidak 

sempurna. 

b. Faktor psikologis  

1) Kecerdasan intelektual/intelegensi peserta didik. Hal ini merupakan aspek 

yang sangat penting dalam kegiatan belajar peserta didik, karena kecerdasan 

adalah hal pokok yang menentukan kualitas belajar seseorang. 

2) Motivasi juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan 

jalannya kegiatan pembelajaran peserta didik. Motivasi merupakan faktor 

pendorong setiap orang agar semangat untuk terus belajar. 

3) Adanya minat, yang berarti ada kecenderungan dan dorongan diri atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Keberhasilan belajar salah satunya 

juga merupakan hasil dari pengaruh sikap dan adanya minat seseorang 

tersebut. Sikap adalah gejala yang berasal dari diri seseorang yang 

berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk bereaksi atau bertindak 

dengan cara yang relatif tetap terhadap objek dan peristiwa baik secara 

positif ataupun negatif. 

 

 



 

 

 

 

3. Faktor lingkungan 

a. Lingkungan kelas 

Suatu tempat yang dijadikan sebagai tempat utama berlangsungnya proses 

pembelajaran, kondisi atau situasi dalam kelas yang baik tentunya sangat penting 

untuk mendukung jalannya proses pembelajaran. Sebaliknya, jika kondisi kelas 

tidak nyaman atau tidak mencukupi segala sesuatu yang harusnya ada di dalam 

ruang kelas tentunya akan membuat peserta didik merasa tidak nyaman dan bosan 

berada di dalam kelas. 

b. Lingkungan sekitar sekolah 

Lokasi atau letak geografis sekolah juga memberi pengaruh terhadap proses 

pembelajaran. Seperti sebuah sekolah yang didirikan di lokasi yang sejuk dan asri, 

hal tersebut tentu akan membawa kenyamanan dalam belajar. Berbalik dengan 

keadaan lingkungan sekolah yang berlokasi di kawasan perindustrian tentu akan 

memberikan dampak panas sehingga dapat mengganggu kenyamanan peserta 

didik. Berdasarkan hal tersebut maka geografis sekolah juga berpengaruh pada 

proses pembelajaran dan karakteristik peserta didik di sekolah maupun di kelas 

pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

4. Faktor sarana dan prasarana pembelajaran 

Sarana sangat berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dan alat yang digunakan. 

Misalnya seperti buku pelajaran, media pembelajaran dan sebagainya. Prasarana 

pembelajaran adalah suatu fasilitas yang secara tidak langsung mendukung jalan proses 



 

 

 

 

pembelajaran, namun juga memberi pengaruh pada proses pembelajaran. misalnya 

laboratorium sekolah, WC, ruang organisasi sekolah, kantin dan sebagainya.11 

D. Sekolah Inklusi dan Anak Berkebutuhan Khusus 

Berdasarkan KBBI, inklusi memiliki 3 arti, yaitu 1) Keadaan terkepung/dikelilingi 

oleh suatu zat, 2) Ketercakupan, dan 3) Kegiatan mengajar siswa dengan kebutuhan khusus.12 

Inklusi berasal dari kata inclusion yang artinya penyatuan. Inklusi merupakan suatu usaha 

positif untuk menyatukan anak-anak yang memiliki hambatan dengan cara-cara memberikan 

pendidikan yang nyata dan menyeluruh. Menurut beberapa pendapat para ahli tentang 

sekolah inklusi, yaitu: 

1. Menurut Fuch dan Fuch “Sebagian bahkan menggunakan istilah inklusi sebagai 

banner untuk menyerukan ‘full inclusion’ atau ‘uncompromising inclusion’ yang 

berarti penghapusan pendidikan khusus.”13 

2. Menurut Stainback dan Stainback, sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung 

semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang 

layak, menantang tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid 

maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agar anak-anak 

berhasil. 

3. Menurut Lapsky dan Gartner, inklusi didefinisikan sebagai ketentuan pelayanan 

terhadap siswa yang cacat, termasuk mereka dengan kecacatan yang berat di kelas 

pendidikan umum, disertai dengan layanan pendukung dan bantuan tambahan yang 

                                                           
11 Karnira, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 4 Banda 

Aceh, (Skripsi:UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020) hlm. 17-22 

 
12 3 Arti Kata Inklusi di KBBI, Lektur.ID, https://lektur.id/arti-inklusi/ diakses pada tgl 16 Oktober 

2020 pukul 07:36 WITA 

 
13 M Defriliana, BAB II Kajian Teori, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), hlm.28-29 
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diperlukan untuk anak dan guru agar berhasil dalam akademik, perilaku dan 

partisipasi sosial. 

4. Menurut Supriyadi, sekolah inklusi adalah sekolah yang menyediakan layanan belajar 

bagi anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak normal 

dalam komunitas sekolah, menampung semua murid di kelas yang sama dengan 

memperhatikan kebutuhan setiap anak agar dapat mengoptimalkan kemampuan dan 

keterampilan mereka. Selain itu sekolah inklusi merupakan tempat bagi setiap anak 

untuk dapat diterima menjadi bagian dari kelas, dapat merespon keberagaman melalui 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak dan berinteraksi dengan 

masyarakat.14 

5. Menurut Tarmanysah “Sekolah inklusi adalah sebuahpelayanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi, fisik, intelegensi, sosial, emosional, 

dan kondisi lainnya untuk belajar bersama denan anak-anak normal di sekolah 

regular.” 

6. Menurut IG.A.K. Wardani, sekolah inklusi dianggap dapat memberi berbagai manfaat 

baik masyarakat umum maupun bagi anak luar biasa sendiri. Masyarakat akan mulai 

mau menerima keberadaan anak luar biasa. Selain itu di sekolah inklusi juga 

memungkinkan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar bersama dengan anak 

normal, dan diperlakukan selayaknya anak normal.15 

                                                           
14 All About Inclusive Of Education, Ndaikuawan.student.umm.ac.id, 

https://manjpendiklusi.wordpress.com/category/sekolah-inklusi diakses pada tgl 16 Oktober 2020 pukul 07:37 

WITA  
15 Jamilah C. Pratiwi, Sekolah Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus: Tanggapan Terhadap 

Tantangan Kedepannya, (Surabaya: Pascasarjana PGSD UNS, 2015), hlm. 238-239 
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 Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas yaitu, sekolah inklusi adalah sekolah yang 

menampung anak-anak berkebutuhan khusus untuk diberikan pendidikan yang layak bersama 

dengan anak-anak normal tanpa membeda-bedakan, dan menggabungnya dalam satu kelas. 

Sekolah inklusi biasanya juga menyediakan fasilitas belajar dan bantuan khusus untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dan guru yang mengajar atau mendampinginya. Pembelajaran 

di sekolah inklusi diselenggarakan seperti pembelajaran di kelas reguler pada umumnya, akan 

tetapi pada waktu-waktu yang sudah ditentukan pembelajaran itu dimodifikasi sedemikian 

rupa disesuaikan dengan kapasitas individual Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tersebut.16 

 Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) telah dicantumkan dan 

ditegaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 tentang Pendidikan 

khusus, bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk peserta didik yang 

berkelainan maupun yang memiliki kecerdasan luar biasa, dan pendidikan ini diselengarakan 

secara inklusif atau berupa satuan Pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan 

menengah. Pasal inilah yang menjadi bukti kuat dengan diadakannya pelayanan pendidikan 

inklusi bagi anak-anak berkebutuhan khusus di tengah masyarakat. Seorang pengarang buku, 

dari beberapa buku yang pernah penulis baca, beliau mengunkapkan bahwa maqam atau 

tingkatan tertinggi suatu sekolah adalah saat sekolah itu menerima dan mengakomodasi 

semua tipe kecerdasan manusia. Baik itu siswa yang bermasalah dalam hal kognitif, maupun 

siswa yang bermasalah dalam afektif dan psikomotorik, baik siswa yang mempunyai 

hambatan atau gangguan belajar lainnya dan siswa berkebetuhuan khusus. Solusi yang tepat 

untuk anak-anak didik berkebutuhan khusus tersebut adalah sekolah inklusi.17  

                                                           
16 Abd. Kadir, Penyelenggaraan Sekolah Inklusi Di Indonesia, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

Volume 03, Nomor 01, Mei 2015, hlm. 12 
17 Munif Chatib & Alamsyah Said, Sekolah Anak-anak Juara, (Bandung: Kaifa, 2012), hlm. 35-36 

 



 

 

 

 

Hal ini lebih dikuatkan dan ditegaskan lagi dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 70 Tahun 2009 Pasal 1, bahwa yang dimaksud dengan pendidikan 

inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan 

secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.18 

1. Tujuan dan Manfaat Sekolah Inklusi 

Tujuan inklusi secara umum adalah mengurangi kekhawatiran dan membangun, 

menumbuhkan loyalitas dalam persahabatan serta membangun sikap memahami dan 

menghargai sesama, memberikan motivasi kepada anak-anak berkebutuhan khusus, namun 

tidak hanya untuk anak-anak yang berkelainan saja, tetapi juga termasuk sejumlah besar anak 

yang terdaftar di sekolah.19 Pendidikan inklusi menurut UNESCO yaitu bertujuan untuk 

memudahkan pendidik dan peserta didik agar merasa nyaman dalam keberagaman dan 

melihat keragaman sebagai tantangan dan pengayaan lingkungan pembelajaran daripada 

melihatnya sebagai masalah. Melalui sekolah inklusi lah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

akan mendapat pendidikan dan pembelajaran bersama-sama dengan anak normal lainnya. 

Tujuan utamanya agar tidak ada kesenjangan antara Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

dengan teman-temannya yang normal, dan dengan harapan agar anak berkebutuhan khusus 

dapat mengembangkan potensi dan bakat yang dimilikinya tanpa rasa canggung. Sekolah 

inklusi dapat memfasilitasi harapan serta impian orang tua, guru dan terutama impian bagi 

anak-anak berkebutuhan khusus itu sendiri untuk masa depannya.20 Sekolah inklusi bertugas 

                                                           
18 Zakwan Adri,  Usia Ideal Masuk SD, (Yoyakarta: Gre Publishing: 2019), hlm.212 

 
19 Imam Yuwono & H. Utomo, Pendidikan Inklusi, (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2021), 

hlm. 1 
20 M. Defriliana, BAB II Kajian Teori, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015),  hlm. 34-35 



 

 

 

 

untuk mengoptimalkan potensi dan kekuatan anak berkebutuhan khusus disamping 

mengembangkan sensitifitas peserta didik normal bersama dengan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) untuk meredukasi tindakan diskriminatif, dengan cara mewujudkan 

masyarakat inklusif yang mau dan mampu menerima keragaman masyarakat baik dari status 

dan kelasnya.21 

Adapun manfaat sekolah inklusi menurut Direktorat Sekolah Luar Biasa yaitu sebagai 

berikut: 

a. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diharapkan dapat bersosialisasi dengan teman 

sebaya lainnya yang normal dengan baik, tidak terlalu banyak menerima tekanan, dan 

tidak terisolasi dalam dunianya sendiri 

b. Bagi anak pada umumnya (normal), sekolah inklusi mengajarkan banyak hal, 

diantaranya bersikap terbuka dan menghargai dalam perbedaan, menanamkan rasa 

empati, tidak memandang rendah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan menanam 

sikap saling tolong menolong.22 

Kesimpulannya bahwa tujuan dan manfaat di sekolah inklusi adalah untuk 

mengajarkan kepada semua peserta didik tanpa terkecuali, agar mereka belajar dan 

menanamkan sikap saling menghargai, tidak membeda-bedakan keberagaman fisik ataupun 

kecerdasan yang dimiliki anak, dan terutama memberikan kesempatan kepada semua anak 

normal maupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk mendapatkan 

pendidikan,pembelajaran, serta fasilitas belajar yang layak dan sesuai kemampuan masing-

masing anak. 

                                                                                                                                                                                     
 
21 Abd. Kadir, Penyelenggaraan Sekolah Inklusi di Indonesia, dalam Jurnal Pendidikan AGAMA Islam, 

Vol.03, No. 01, Mei 2015,  hlm. 19 

 
22 M Defriliana, BAB II Kajian Teori, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015),  hlm.37 

 



 

 

 

 

 

2. Model Sekolah Inklusi 

Peserta didik dengan berbagai macam ragam latar belakang, kemampuan, abilitas, 

kapasitas serta kemampuan yang luar biasa sampai peserta didik berkebutuhan khusus  dan 

keragaman lainnya adalah mereka yang dapat ditemui di dalam sekolah inklusi. Pelayanan 

pendidikan yang diberikan bersamaan dalam sekolah inklusi menyebabkan hubungan antara 

semua peserta didik dapat berlangsung secara interaktif untuk saling memahami, menghargai, 

mengerti, dan menerima perbedaan dalam rangka meningkatkan empati, simpati, toleransi, 

dan kerjasama di antara mereka. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tetap bisa belajar di 

kelas regular dengan penyediaan guru pendamping bersamanya selain guru kelas. 

Pelaksanaan sekolah inklusi di Indonesia mengacu pada pendapat Vaughn, Bos & 

Schumn dalam Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa yang mengemukakan bahwa istilah 

inklusi dipakai secara bergantian dengan istilah “mainstreaming” yang dimaksudkan sebagai 

penyediaan layanan pendidikan yang layak bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sesuai 

dengan kebutuhan individualnya. Maka dari itu, penempatan anak berkelainan harus dipilih 

yang paling bebas diantara alternatif layanan yang disediakan dan didasarkan pada potensi 

dan jenis serta tingkat kelainannya. Penempatan tersebut bersifat sementara, peserta didik 

berkelaianan dimungkinkan secara fleksibel dapat pindah dari satu alternatif ke alternatif 

layanan lainnya, dengan asumsi bahwa intensi  kebutuhan khususnya berubah-rubah. Dalam 

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Vaughn, Bos & Schumn berpendapat bahwa 

penempatan anak berkebutuhan pendidikan khusus di sekolah inklusi di Indonesia dapat 

dilakukan dengan berbagai model, sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

 

a. Kelas regular “Full Inclusion” 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar bersama dengan anak regular sepanjang 

hari dengan menggunakan kurikulum yang sama dengan yang digunakan anak pada 

umumnya. 

b. Kelas regular dengan cluster 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar bersama dengan anak regular lain dikelas 

regular dalam kelompok khusus. 

c. Kelas regular dengan pull out 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar bersama dengan anak lain dikelas regular, 

namun dalam waktu tertentu berpindah dari kelas regular ke ruang bimbingan untuk 

belajar dan mendapat layanan bimbingan dari Guru Pendamping Khusus (GPK). 

d. Kelas regular dengan cluster dan pull out 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar bersama dengan anak lain di kelas regular 

dalam kelompok khusus, dan dalam waktu tertentu berpindah dari kelas regular ke 

ruang bimbingan untuk belajar dan mendapat layanan bimbingan dari Guru 

Pendamping Khusus (GPK). 

e. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar dan mendapat layanan bimbingan dari 

Guru Pendamping Khusus (GPK) di dalam kelas khusus pada sekolah regular/inklusi, 

tetapi dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama dengan anak lain di kelas 

regular. 

 

 

 



 

 

 

 

f. Kelas khusus penuh 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar dan mendapat layanan bimbingan dari 

Guru Pendamping Khusus (GPK) di dalam kelas khusus yang ada pada sekolah 

regular/inklusi. 

Dalam sekolah inklusi tersebut, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak harus 

berada di kelas regular sepanjang hari untuk mengikuti semua mata pelajaran atau “inklusi 

penuh”, tetapi sebagaian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat berada di kelas khusus 

atau ruang terapi untuk memperoleh bimbingan belajar dari Guru Pendamping Khusus 

(GPK), dan terapi dari terapis, dikarenakan jenis dan tingkat kelainan yang cukup berat. 

Namun, jika Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tersebut memiliki jenis dan tingkat 

kelainannya yang sangat berat, sehingga tidak memungkinkan belajar di sekolah 

regular/inklusi, maka dapat disalurkan ke sekolah khusus atau yang disebut Sekolah Luar 

Biasa (SLB) atau Panti Rehabilitas/Sosial atau sekolah rumah sakit “Hospital School”. 

Sekolah inklusi dapat memilih dan menentukan model mana yang akan diterapkan 

secara fleksibel. Suatu saat dapat berganti model karena pertimbangan berbagai hal, 

tergantung pada hal-hal yang antara lain, yaitu : 

1) Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang dilayani 

2) Jenis tingkat kelainan anak 

3) Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) termasuk Guru Pendamping Khusus 

(GPK) 

4) Sarana dan prasarana yang tersedia.
23

 

                                                           
23 Sari Rudiyati, Potret Sekolah Inklusif di Indonesia, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2011), hlm. 11-13 



 

 

 

 

3. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak Berkebutuhan Khusus bisa dimaknai dengan anak-anak yang tergolong atau 

penyandang ketunaan, anak ini juga memiliki potensial dan berbakat. Istilah Anak 

Berkebutuhan Khusus memiliki pandangan yang lebih positif dan luas bagi anak dengan 

keberagaman yang berbeda, diantara keberagaman tersebut seperti perbedaan kebutuhan yang 

sangat esensial dalam menunjang masa depan, terutama kebutuhan untuk memperoleh 

pendidikan yang layak.  

Anak Berkebutuhan Khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan khusus secara 

sementara ataupun permanen, sehingga mereka memang sangat membutuhkan pelayanan 

pendidikan yang lebih intens. Kebutuhan khusus yang dimaksud dapat disebabkan oleh 

kelainan, bawaan dari lahir, atau karena masalah tekanan ekonomi, sosial, emosi dan perilaku 

menyimpang. Sebab disebut kebutuhan khusus karena anak tersebut mempunyai kelainan dan 

perbedaan dengan anak pada umumnya. 

 

4. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

Konsep Anak Berkebutuhan Khusus umumnya dapat dikategorikan dalam dua 

kelompok besar, yaitu Anak Berkebutuhan Khusus yang bersifat sementara dan bersifat 

menetap. 

a. Anak Berkebutuhan Khusus yang bersifat sementara ialah anak yang memiliki 

hambatan belajar dan perkembangan yang disebabkan oleh faktor eksternal, misalnya 

anak yang mengalami gangguan emosi yang menyebabkan anak tidak belajar dengan 

tenang. Perkembangan pada Anak Berkebutuhan Khusus sementara ini masih  bisa 

                                                                                                                                                                                     
 



 

 

 

 

dilakukan penyembuhan dengan bantuan orangtua dan orang-orang terdekatnya 

mampu memberikan terapi penyembuhan yang bisa mengembalikan kondisi kejiwaan  

menjadi normal kembali. Misal dari yang bersifat sementara ini, yaitu anak di daerah 

terpencil atau terbelakang, anak yang ada dimasyarakat adat terpencil, terkena 

bencana alam, bencana sosial, dan dari keluarga yang tidak mampu dari segi ekonomi. 

b. Anak Berkebutuhan Khusus yang bersifat menetap ialah yang memiliki hambatan 

belajar dan perkembangan akibat cacat atau memang bawaan sejak lahir. Kebutuhan 

pembelajaran secara khusus dari jenis permanen ini terdapat pada anak tunanetra, 

tunalaras, tunarungu, tundaksa, tunagrahita, lamban belajar (Slow learner), dan 

berkesulitan belajar.24 

Berhubungan dengan macam-macam jenis Anak Berkebutuhan Khusus yang bersifat 

menetap di atas, dan berkaitan dengan judul yang sedang diteliti, maka di sini akan dijelaskan 

pengertian dari beberapa jenis Anak Berkebutuhan Khusus, diantaranya: 

1) Tunagrahita 

Tunagrahita adalah anak yang memiliki intellegensi yang signifikan berada di 

bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang 

muncul dalam masa perkembangan. Anak dengan jenis ini memiliki hambatan 

akademik yang sedemikian rupa hingga dalam layanan pembelajaranannya 

memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan khususnya. 

Klasifikasi tunagrahita berdasarkan tingkatan IQ, yaitu: 

                                                           
24 M. Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif Konsep &Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 

137-138 



 

 

 

 

a) Tunagrahita ringan (IQ: 51-70). Pada tingkat ini, anak tunagrahita mengalami 

perkembangan fisik yang lambat dibanding anak seusia lainnya, untuk 

menyelesaikan tugas sekolah juga kesulitan. 

b) Tunagrahita sedang (IQ : 36-51). Pada tingkat ini anak mampu berkomunikasi 

meskipun sederhana, seperti hanya menyampaikan kebutuhan dasarnya seperti 

ingin makan atau mandi. Anak masih bisa dididik untuk mengurus dirinya 

sendiri meskipun dengan proses yang lama. 

c) Tunagrahita berat (IQ : 20-35). Pada tingkat ini anak memiliki gangguan 

bicara, kelainan fisik yang lebih besar dari yang normal. kondisi fisiknya 

lemah karena gangguan motorik yang cukup berat. 

d) Tunagrahita sangat berat (IQ dibawah 20). Pada tingkat ini, anak memiliki 

kelainan fisik dan intelegensi yang sangat menonjol, juga membutuhkan 

pelayanan medis yang lebih karena kurangnya kemampuan beradaptasi serta 

tidak dapat melakukan kegiatan tanpa bantuan orang lain. 

2) Lamban Belajar (Slow Learner) 

Anak dengan lamban belajar memiliki potensi intelektual sedikit dibawah normal, 

tetapi belum termasuk tunagrahita. Beberapa hal yang dialami seperti hambatan 

atau keterlambatan berfikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial, lebih 

lamban dibanding peserta didik pada umumnya, namun masih jauh lebih baik 

dibanding dengan tunagrahita, butuh waktu lebih lama dan berulang-ulang untuk 

dapat menyelesaikan tugas akademik maupun non akademik dibanding teman-

teman seusianya, daya tangkap terhadap pelajaran lambat bahkan bisa sampai 



 

 

 

 

tidak naik kelas, sehingga anak ini memang memerlukan pelayanan pendidikan 

yang khusus. 25 

                                                           
25 Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif & Upaya Implementasinya, (Jakarta: Luxima Metro Media, 

2012), hlm. 27-29 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan dalam pengumpulan data langsung ke lokasi penelitian.1 Jadi penelitian ini berupa 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mendatangi secara langsung ke lokasi 

penelitian yaitu di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data mengenai kata-kata berupa 

lisan atau tulisan serta tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.2 

Pendekatan kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif. Proses penelitian dan 

pemanfaatan landasan teori dilakukan agar focus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu 

(dalam konteks tertentu), serta lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari.3 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran pada masa New Normal bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

 

 

 

                                                           
1Faisal Riza, Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Menggunakan Metode Iqra Di TK/TPA Al-Fajar 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, (Skripsi: FTK UIN Antasari Banjarmasin, 2020), hlm. 44 

 
2Ibid, hlm. 44 

 
3 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), hlm. 6 



 

 

 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Guru Pendamping Khusus 

(GPK) dan Guru Kelas di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4, dan objek penelitian ini 

adalah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada masa New Normal Bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data dalam penelitian ini terdiri atas 2 macam, yaitu data pokok dan data penunjang. 

a. Data pokok 

Data pokok adalah data yang digali sesuai dengan fokus masalah yang ingin 

diteliti, yaitu: 

1) Data mengenai teknis pembelajaran tentang pelaksanaan pembelajaran masa 

New Normal bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6  SDN Inklusi 

Benua Anyar 4 Banjarmasin 

2) Data mengenai kendala dan faktor penunjang saat pelaksanaan pembelajaran 

masa New Normal bagi Guru Pendamping Khusus di kelas 6  SDN Inklusi 

Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

b. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang digali untuk mengetahui gambaran lokasi 

penelitian, yaitu: 

1) Sejarah berdirinya sekolah, visi, misi, tujuan dan struktur organisasi SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

2) Data pendidik dan staf SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 



 

 

 

 

3) Data peserta didik regular dan berkebutuhan khusus SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 Banjarmasin 

4) Sarana dan prasarana SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber data utama, yaitu: 2 orang Guru Pendamping Khusus dan Guru Kelas di 

kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

b. Sumber data penunjang, yaitu: Kepala Sekolah dan Tata Usaha (TU) 

c. Dokumenter yaitu: Segala informasi tertulis yang berhubungan dengan subjek dan 

objek penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Agar mendapatkan data yang lengkap dan mendekati terhadap yang valid dalam 

penelitian ini. Maka, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi  

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti. Dengan adanya observasi peneliti dapat belajar tentang kejadian atau perilaku 

yang digambarkan akan terjadi, dan makna dari perilaku.4 Observasi yang dilakukan peneliti 

adalah mengadakan pengamatan secara langsung  mengenai sistem pelaksanaan pembelajaran 

pada masa New Normal  bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN Inklusi 

Benua Anyar 4 Banjarmasin, diantaranya mengamati bagaimana: 

                                                           
4 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Literasi Media Publishing, 

2015), hlm.77 



 

 

 

 

 

a.  Teknis pelaksanaan pembelajaran 

b. Kendala saat pelaksanaan pembelajaran masa New Normal. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap 

muka secara langsung antara peneliti dengan objek penelitian.5 Wawancara ini dimaksudkan 

untuk mendapat informasi tentang data yang digali yang dilakukan secara langsung melalui 

tanya jawab kepada Guru Pendamping Khusus (GPK) dan guru kelas, tentang bagaimana 

teknis pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 Banjarmasin pada masa New Normal. Sedangkan wawancara dengan kepala sekolah 

dan tata usaha yaitu untuk memperoleh kelengkapan data sekolah, seperti sejarah berdirinya 

sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, profil sekolah, data pendidik dan informasi lainnya 

yang dianggap perlu untuk melengkapi data. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa profil sekolah, 

gambaran lokasi penelitian, keadaan pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana, buku 

absensi, foto-foto, dan sebagainya.6 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penunjang, 

yaitu menggali data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. 

 

 

 

                                                           
5 Husni Mubarok, Pengaruh Pekerjaan Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa PGMI UIN 

Antasari Banjarmasin, (Skripsi: FTK UIN Antasari Banjarmasin, 2020), hlm. 43 

 
6 Ibid, hlm. 43 



 

 

 

 

MATRIKS 

DATA, SUMBER DATA, DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

TABEL I : Data, Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

 

No. Data Sumber Data TPD 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data pokok 

a. Data mengenai teknis 

pembelajaran yang meliputi 

perencanaan dan strategi 

pembelajaran masa New Normal 

bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus di kelas 6  SDN Inklusi 

Benua Anyar 4 Banjarmasin 

b. Data mengenai kendala saat 

pelaksanaan pembelajaran masa 

New Normal bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus di kelas 6  

SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin. 

Guru Pendamping 

Khusus (GPK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Data penunjang  

a. Sejarah berdirinya sekolah, visi, 

misi, tujuan dan struktur 

organisasi SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 Banjarmasin 

b. Data pendidik dan staf SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin 

c. Data peserta didik regular & 

berkebutuhan khusus SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin 

d. Sarana dan prasarana SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin 

 

Kepala sekolah 

dan staf  tata 

usaha 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi dan 

dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data penelitian  ini terkumpul maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengolahan data sebagai berikut: 

a.  Editing 

Teknik ini digunakan untuk mengontrol dan menyusun kembali data yang sudah 

terkumpul dan diperoleh dari lapangan, baik itu berupa kelengkapan jawaban atau kekeliruan 

yang akan diperbaiki  serta untuk melihat kejelasan dan kesempurnaan penulisan sesuai 

dengan tujuan penelitian ini.  

b.   Klasifikasi Data 

Setelah tahap editing selesai, maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

pengelompokkan data-data yang sudah terkumpul sesuai jenis permasalahannya. Misalnya, 

setelah data-data didapat dan dikumpulkan langkah selanjutnya adalah mengelompokkan 

data-data yang didapat sesuai dengan rumusan masalah. 

c.  Interpretasi Data  

Setelah tahap klasifikasi data, selanjutnya adalah interpretasi data. Teknik ini 

digunakan oleh peneliti dengan maksud untuk memberi penjelasan makna dari data yang 

diperoleh dengan menafsirkan data tersebut dalam bentuk uraian dan penjelasan sehingga 

mudah dalam memakainya.   

2. Analisis Data 

Data yang sudah diolah selanjutnya dilakukan analisis data, data yang sudah disajikan 

diberikan penafsiran dan pembahasan tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada 



 

 

 

 

masa New Normal bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 Banjarmasin yang dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Sedangkan dalam pengambilan kesimpulan, menggunakan metode induktif yaitu 

menarik kesimpulan dari yang bersifat khusus kemudian dijabarkan menjadi kesimpulan yang 

bersifat umum. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilalui, yaitu: 

1. Tahapan Pendahuluan 

a.  Penjajakan awal ke lokasi penelitian 

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing terkait rencana penelitian 

c.  Memohon persetujuan judul kepada dosen pembimbing dan jurusan PGMI untuk 

membuat desain proposal 

d. Membuat desain proposal penelitian 

e.  Mengajukan proposal skripsi kepada dosen pembimbing akademik untuk dikoreksi 

dan disetujui. 

f.  Mengajukan desain proposal penelitian ke Jurusan PGMI dan mohon persetujuan. 

2. Tahapan persiapan 

a. Mengadakan seminar proposal skripsi yang telah disetujui. 



 

 

 

 

b. Mengadakan perbaikan proposal skripsi berdasarkan hasil seminar. 

c. Memohon surat riset kepada kepada pihak yang bersangkutan. 

d. Mempersiapkan kelengkapan penelitian. 

e. Menyampaian surat riset ke lokasi penelitian.  

3. Tahapan pelaksanaan 

a. Menghubungi dan melakukan wawancara dengan responden dan informan dengan 

teknik yang direncanakan. 

b. Mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menganalisis data-data yang diperoleh, 

sambil    berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

4. Tahap penyusunan laporan 

a. Menyerahkan laporan hasil penelitian kepada  dosen pembimbing untuk diperbaiki 

dan disetujui. 

b. Memperbaiki  naskah skripsi, selanjutnya dibawa kesidang munaqasyah untuk diuji 

dan dipertanggung  jawabkan.                                                                 .



 

 

 

 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya sekolah 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Inklusi Benua Anyar 4 yang terletak di jalan Benua 

Anyar gg. Pahlawan Perintis No. 45 RT. 07 Kelurahan Benua Anyar Kecamatan Banjarmasin 

Timur Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan didirikan pada tahun 1976 dan 

mendapatkan predikat negeri tidak jauh lama waktunya setelah didirikan. Pembangunan 

sekolah ini murni dari dana pemerintah Kota Banjarmasin. Pada awalnya sekolah ini terpisah 

menjadi dua, yaitu SDN Pahlawan dan SDN Perintis. Namun, karena sedikitnya peserta didik 

dari kedua sekolah, akhirnya pada tahun 2000 dua sekolah ini digabungkan dan namanya 

menjadi SDN Inklusi Benua Anyar 4, dengan kepala sekolahnya yang pertama yaitu Ibu 

Kamariyah, BA. 

Pada tahun 2009 sekolah ini mulai mempublikasikan diri sebagai sekolah inklusi dan 

berkomitmen melayani peserta didik berkebutuhan khusus, dengan  menerima peserta didik 

berkebutuhan khusus sekitar 17 orang. Hal inilah yang menjadikan SDN Inklusi Benua Anyar 

4 melangkah majumencoba menjalankan pendidikan yang sedikit berbeda dari Sekolah Dasar 

(SD) pada umumnya. Untuk menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, 

SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin juga banyak melakukan perbaikan. Salah satunya 

membangun ruang kelas baru khusus untuk peserta didik berkebutuhan khusus yang tidak 

bisa atau sulit berkonsentrasi dan tidak mau mengikuti pembelajaran di dalam kelas bersama 

peserta didik lainnya. 



 

 

 

 

Salah satu alasan SDN Inklusi Benua Anyar 4 memantapkan diri menjadi sekolah 

inklusi adalah untuk membantu pemerintah menangani berbagai masalah bagi para 

penyandang disabilitas khususnya di Kalimantan Selatan. Hal ini menuntut SDN Benua 

Anyar 4 Banjasrmasin untuk senantiasa meningkatkan kualitas layanan pendidikan agar dapat 

menjadi sekolah alternatif bagi para Anak Bekebutuhan Khusus (ABK) yang ingin belajar 

bersama anak pada umumnya di sekolah. 

2. Visi, misi dan tujuan SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

a. Misi  

Berakhlak  mulia, unggul, berkarakter  inklusif, dan peduli lingkungan 

b. Visi 

1) Membentuk kepribadian siswa yang beriman dan taqwa kepada tuhan yang 

maha esa, berakhlak mulia, dan berkarakter. 

2) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran akademik dan non akademik. 

3) Meningkatkan kemampuan untuk memanfaatkan secara tepat hasil-hasil ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

4) Meningkatkan kemampuan lebih kreatif, inovatif, dan produktif melalui 

penguatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang ramah dan inklusif. 

6) Menghargai keberagaman siswa tanpa adanya diskriminasi. 

7) Mewujudkan lingkungan sekolah yang hijau, indah dan bersih. 

8) Menerapkan manjemen partisipasi warga sekolah menuju sekolah yang 

”SEMPURNA” (Sehat, Etika, Musyawarah, Prestasi, Unggul, Ramah, 

Nyaman dan Asri). 

 



 

 

 

 

c. Tujuan  

1) Terwujudnya peserta didik yaang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 

maha esa dan berakhlak mulia. 

2) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang bekepribadian, 

cerdas,berkualitas dan berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik. 

3) Terwujudnya lulusan yang beriman dan bertaqwa,menguasai IPTEK dan 

dapat mempertahanan budaya bangsa. 

4) Tercapainya peningkatan kemampuan peserta didik yang  lebih kreaktif, 

inovatif, dan produktif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. 

5) Tercapainya peningkatan kedisiplinan, ketertibanpeserta didik, dan budaya 

tatakrama daalam kehidupan  warga sekolah. 

6) Terwujudnya sekolah yang ramah, menghargai keberagaman, mengentaskan 

diskriminasi dan bullying. 

7) Siswa peduli terhadap kebersihan dan kerindangan lingkungan sekolah 

sehingga tercipta lingkungan sekolah yang sehat, dan menjadikan sekolah 

sebagai tempat favoritnya. 

8) Terwujudnya sekolah adiwiyata. 

 

3. Data peserta didik di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin     

Berdasarkan hasil wawancara dengan tata usaha, jumlah peserta didik yang ada di 

SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin pada tahun ajaran 2021/2022 yaitu sebanyak 98 

orang. Jumlah peserta didik itu terdiri dari laki-laki dan perempuan, untuk lebih jelasnya bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini. 



 

 

 

 

TABEL II : Data keseluruhan Peserta Didik di SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin 

No Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 I 7 7 14 

2 II 10 4 14 

3 III 8 7 15 

4 IV 8 10 18 

5 V 13 4 17 

6 VI 13 7 20 

JUMLAH 98 

Sumber: Tata usaha SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin tahun ajaran 2021/2022 

TABEL III : Data keseluruhan Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

No Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 I 1 - 1 

2 II 2 - 2 

3 III 3 1 4 

4 IV - 2 2 



 

 

 

 

5 V 4 - 4 

6 VI 3 1 4 

JUMLAH 17 

 

4. Data pendidik dan staf di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah keadaan tenaga pendidik 

dan pegawai di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin tahun ajaran 2021/2022 dapat di 

lihat pada tabel tabel di bawah. 

TABEL IV : Data pendidik dan staf di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 

1 Sun’ieyah, S.Pd Plt. Kepala Sekolah S-1 PGSD 

3 Halimatusyadiah, S.Pd Guru kelas 1 S-1 PGSD 

4 Muliani, S.Pd Guru kelas 3 S-1 PGSD 

5 Nor Hayati, S.Pd Guru kelas 2 S-1 PGSD 

6 Hani Fitriani, S.Pd Guru kelas 4 S-1 PGSD 

7 Maulidah, S.Pd Guru kelas 5 S-1 PGSD 

8 Ida Masliani, S.Pd Guru kelas 6 S-1 PGSD 

9 Sukma Rani, S.Pd Guru Bahasa Inggris S-1 PBI 

10 Hafizhoh , S.Pd.I Guru Agama S-1 PGMI 

11 Nor Azijah, S.Pd Guru pendamping S-1 PGSD 

12 Damayanti , S.Pd Guru PJOK S-1 PLB 

13 Khairunnisa , S.Pd Guru pendamping S-1 PLB 

14 Elliska Amaliya, S.Pd Guru pendamping S-1 PLB 

15 Ellya Maulidah, S.Pd Guru pendamping S-1 PLB 

16 Dewi Megawati, S.Pd Guru pendamping S-1 PLB 



 

 

 

 

17 Safa Wardah, S.Pd Guru pendamping S-1 PGSD 

18 Lola Novarianti, S.Pd Guru pendamping S-1 PLB 

19 Fansyah, S.Pd.I Guru Agama S-1 PAI 

20 Taufik Akbar, S.Pd Guru pendamping S-1 PGSD 

21 Riyana Dwiyanti, A.Md Pustakawan A.Md Teknik 

Informatika 

22 Arifunnatiq , S.Pd Operator sekolah S-1 BK 

Sumber: Tata usaha SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin tahun ajaran 2021/2022 

5. Keadaan sarana dan prasarana di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin  

Sarana dan prasarana yang dimiliki SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin cukup baik dan 

memadai sebagaimana sebuah lembaga pendidikan yang kondusif pada tahun ajaran 

2021/2022. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL V : Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

No Sarana & Prasarana Total Keterangan 

1 Meja siswa 143 Cukup Baik 

2 Kursi siswa 143 Cukup Baik 

3 Meja guru 6 Baik 

4 Kursi guru 6 Baik 

5 Papan tulis 6 Baik 

6 Lemari  13 Cukup baik 

7 Tempat sampah 10 Baik 

8 Tempat cuci tangan 7 Baik 

9 Jam dinding 7 Cukup baik 

10 Ruang kepsek & guru 1 Baik 

11 Ruang kelas 1 1 Baik 

12 Ruang kelas 2 1 Baik 

13 Ruang kelas 3 1 Baik 



 

 

 

 

14 Ruang kelas 4 1 Baik 

15 Ruang kelas 5 1 Baik 

16 Ruang kelas 6 1 Baik 

17 Ruang kelas khusus 1 Baik 

18 Ruang perpustakaan 1 Baik 

19 Rumah dinas 5 Kurang baik 

20 WC guru 2 Baik 

21 WC siswa 2 Baik 

Sumber: Tata usaha SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin tahun ajaran 2021/2022 

B. Penyajian Data 

Peneliti telah memberikan gambaran umum yang sederhana  mengenai gambaran 

SDN Inklusi Benua Anyar 4 secara umum, maka selanjutnya peneliti menggambarkan data 

yang diperoleh selama penelitian berlangsung dalam penelitian ini penulis melakukan 

observasi, wawancara serta dokumentasi untuk melihat langsung bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran masa New Normal bagi peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN 

Inklusi Benua Anyar Banjarmasin. Berdasarkan data-data yang digali dalam penelitian ini 

baik melalui observasi, wawancara maupun analisis dokumen berdasarkan urutan masalah 

dalam penelitian ini. 

Teknis observasi dan wawancara yang dilanjutkan kepada Guru Pendamping Khusus 

(GPK) yang ada di kelas 6 dilakukan dengan mengamati secara langsung ke lapangan 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran masa New Normal bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. Teknis wawancara dilakukan 

kepada 2 orang Guru Pendamping Khusus (GPK) di kelas 6, kepala sekolah dan tata usaha. 



 

 

 

 

Data yang terkumpul menurut permasalahannya dan merupakan jawaban atas 

permasalahan yang telah peneliti rumuskan. Data itu juga akan diungkapkan dalam bentuk 

uraian kata sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami.  

1. Data tentang Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal Bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang harus dilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran di kelas karena dengan adanya mempersiapkan perencanaan 

terlebih dahulu maka pembelajaran di kelas akan berjalan dengan terarah dan efektif. Tanpa 

adanya perencanaan maka tujuan dari proses pembelajaran tidak semaksimal seperti yang 

diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

kelas  6, bahwa jumlah peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 ada 4 orang, yaitu  ada 3 

orang anak Slow learner (Lamban belajar) dan 1 orang anak tunagrahita sedang. Guru kelas 

dan juga Guru Pendamping Khusus (GPK) tidak membuat sarana Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) baik untuk peserta didik umum maupun berkebutuhan khusus, karena 

pengawas sekolah tidak memberi perintah dan tidak juga memberi format untuk pembuatan 

RPP. Namun, proses pembelajaran sudah terpenuhi dengan cukup baik dan sesuai dengan 

langkah-langkah seperti biasanya, yaitu selalu diawali dengan perencanaan pembelajaran 

pada umumnya. Berdasarkan hasil wawancara, kedua Guru Pendamping Khusus (GPK) tidak 

menggunakan RPP tetapi hanya menyiapkan alat pembelajaran berupa buku tema dan media 

pembelajaran untuk peserta didik berkebutuhan khusus jika diperlukan. Jika memang 

diperlukan, Guru Pendamping Khusus (GPK) akan memodifikasi perencanaan dan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru kelas untuk menyesuaikan dengan kemampuan 



 

 

 

 

peserta didik berkebutuhan khusus yang dibimbingnya karena tingkat belajarnya yang 

berbeda dari anak biasanya dengan tujuan agar proses pembelajaran untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus dapat berjalan dengan baik, sehingga mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, walaupun tidak bisa maksimal.1 

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan implementasi yang seharusnya telah 

disusun sebelumnya, dalam pelaksanaan itu menunjukkan penerapan langkah-langkah suatu 

proses pembelajaran yang dijalani untuk menjadikan pengalaman belajar pada peserta didik 

berkebutuhan khusus dan proses pelaksanaan ini dapat dilihat bagaimana cara Guru 

Pendamping Khusus (GPK) melaksanakan pembelajaran masa New Normal di kelas 6 dengan 

bimbingan khusus untuk peserta didiknya sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Adapun langkah-langkah yang disebutkan oleh guru tersebut, dalam 

pembelajaran di masa New Normal di kelas 6 sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal  

Berdasarkan hasil observasi, Guru Pendamping Khusus (GPK) kelas 6 diketahui 

bahwa sebelum pembelajaran dimulai Guru Pendamping Khusus (GPK) terlebih dahulu 

menghimbau peserta didik berkebutuhan khusus untuk mencuci tangan dan memakai masker 

dengan benar. Kemudian membaca doa yang dipimpin oleh guru kelas dan memeriksa 

kesiapan peserta didiknya. Selesai membaca doa, guru kelas memberikan apersepsi mengenai 

pembelajaran yang sudah dipelajari hari kemarin dan peserta didik berkebutuhan khusus ikut 

menyimaknya dan guru kelas hanya melemparkan pertanyaan untuk peserta didik umum 

tidak melibatkan peserta didik berkebutuhan khusus, dan guru kelas juga tidak ada 

                                                           
1 Wawancara dengan Bpk M. Taufik Akbari, S.Pd  dan Ibu Noor Ajizah, S.Pd selaku Guru Pendamping 

Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4. 



 

 

 

 

memberikan motivasi untuk seluruh peserta didik umum dan khusus. Begitu juga dengan 

GPK yang mendampingi peserta didik Slow Learner tidak memberikan apersepsi, pre test 

atau motivasi khusus. Tetapi GPK yang mendampingi peserta didik Tunagrahita, beliau 

memberikan motivasi kepada si anak, yaitu memberikan semangat untuk belajar, seperti 

“Semangat ya nak, semangat Aspia!”.2 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses pembelajaran. kegiatan inti 

dalam suatu pembelajaran adalah suatu proses pembentukkan kemampuan dan pengalaman 

peserta didik secara terprogram yang dilaksanakan dalam alokasi waktu tertentu. Maka dari 

itu melewati kegiatan inti lah materi dan ilmu-ilmu lainnya dapat tersalurkan kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) di kelas 6, saat 

guru kelas menyampaikan materi bahasa Indonesia yang ada di dalam buku tema 6 subtema 1 

pembelajaran 6 tentang “Bahaya Jajanan Tidak Sehat di Sekitar Sekolah” , peserta didik 

berkebutuhan khusus ikut menyimak begitu juga dengan Guru Pendamping Khusus (GPK). 

Selesai guru kelas menyampaikan materi dan memberikan tugas berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal untuk semua peserta didik, Guru Pendamping Khusus (GPK) mulai 

menjelaskan kembali kepada peserta didik berkebutuhan khusus tentang materi yang sudah 

disampaikan oleh guru kelas dengan bahasa dan cara penyampaian  yang lebih mudah untuk 

dipahami oleh masing-masing tingkat kebutuhan khususnya. Tetapi untuk peserta didik Slow 

learner hanya sedikit saja dijelaskan kembali, karena mereka sudah dapat menyimak 

penjelasan dari guru kelas langsung meski lamban untuk memahaminya, juga pemberian soal 
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pilihan ganda bahasa Indonesia tadi untuk peserta didik berkebutuhan khusus Slow learner 

dikurangi menjadi 5 soal saja karena mereka memang dianggap mampu untuk mengikuti 

pembelajaran seperti peserta didik umumnya, tapi hanya lebih ke pengurangan jumlah tugas 

karena mereka lebih lamban dalam mengerjakan tugas daripada peserta didik umumnya. 

Sedangkan untuk peserta didik tunagrahita tidak mengikuti tugas seperti peserta didik 

lainnya, melainkan ada tugas khusus dari Guru Pendamping Khususnya. Selain tugas khusus 

tersebut, GPK juga memberi pertanyaan secara tanya jawab langsung ke anak tunagrahita 

tentang gambar terkait pelajaran bahasa Indonesia yang ada dalam buku tema 6 yang sedang 

dipelajari yaitu gambar anak-anak sekolah yang sedang membeli jajan sembarangan. Kata 

GPK nya “ Ini gambar apa Aspia, tentang apa? coba kamu jelaskan!”. Kemudian peserta 

didik tunagrahita menjawab apa yang dia ketahui tentang gambar yang ditanyakan oleh GPK 

nya, ia menjawab  dengan suara pelan dan seperti ragu dengan jawabannya. “Anak lagi beli 

jajanan” katanya. Lalu GPK nya memberikan penjelasan dan penguatan terkait gambar 

tersebut sampai peserta didik paham, GPK menjelaskan, “Ya, benar nak. Ini adalah gambar 

anak-anak yang sedang jajan, tapi mereka jajan yang sembarangan seperti membeli bakso 

dengan saus dan minuman sirup yang sebenarnya diberi bahan pengawet dan pewarna. 

Pewarna dan pengawet adalah zat yang tidak baik untuk organ tubuh kita dan tidak sehat 

sehingga kalau mengkonsumsinya terlalu sering, kita bisa sakit. Makanya, Aspia jangan 

terlalu sering jajan makanan atau minuman sembarangan yang seperti ini.” GPK kembali 

menanyakan apa yang sudah dipahaminya dan si anak dapat mengulangi apa yang sudah 

dijelaskan GPK walaupun hanya sedikit. Dia menjawab juga dengan terbata-bata dan agak 

malu, “Kalau sering beli makanan sembarangan bisa sakit.” GPK pun membenarkannya 

dengan memberikan acungan jempol atau tepuk tangan agar dia merasa lebih semangat. 

Setelah memberi penjelasan tentang gambar tersebut, GPK memberi tugas lainnya yaitu 



 

 

 

 

menuliskan 3 suku kata dengan menambahkan kolom dibawah tulisan agar peserta didik bisa 

menuliskan kembali 3 suku kata tadi ke dalam kolom.3 

3) Kegiatan Penutup 

Berdasarkan hasil observasi,  saat kegiatan akhir pembelajaran, guru kelas melakukan 

tanya jawab secara langsung kepada semua peserta didik, tetapi tidak secara khusus 

memberikan kepada yang berkebutuhan khusus. Guru Pendamping Khususnya pun juga tidak 

memberikan pertanyaan lagi. Kemudian guru kelas menyimpulkan pelajaran yang telah 

dipelajari dengan disimak oleh seluruh peserta didik tanpa terkecuali. Tidak ada pekerjaan 

atau tugas rumah yang diberikan kepada peserta didik. Tidak lupa guru kelas dan  Guru 

Pendamping Khusus (GPK) juga mengingatkan peserta didiknya untuk selalu mematuhi 

protokol kesehatan dan pentingnya menjaga kesehatan dan yang terakhir membaca doa 

sesudah belajar bersama serta mengucapkan salam.4 

 

4) Media, Alat, dan Strategi Pembelajaran Khusus 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru kelas hanya menggunakan buku 

tema sebagai alat pembelajaran. Untuk GPK yang mendampingi peserta didik Slow learner 

beliau tidak memakai media pembelajaran yang khusus, karena anak Slow learner dapat 

mengikuti pembelajaran yang sama dengan peserta didik umum lainnya.5 Sedangkan GPK 

yang mendampingi peserta didik Tunagrahita, beliau terkadang menggunakan stik huruf 

abjad dan poster huruf abjad yang menempel di dinding dekat si anak duduk sebagai media 

                                                           
3 Hasil observasi di dalam kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

 
4 Hasil observasi di dalam kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

 
5 Hasil wawancara dengan Bpk M. Taufik Akbari selaku Guru Pendamping Khusus di Kelas 6 SDN 

Inklusi Benua Anyar 4. 

 



 

 

 

 

pembelajarannya, agar peserta didik tersebut mudah mengenal dan mengingat kembali huruf-

huruf  abjad. 

Strategi pembelajaran khusus hanya digunakan oleh GPK yang mendampingi peserta 

didik Tunagrahita. Strategi tersebut yaitu dengan menuliskan di dalam buku tulis anak, 

kalimat perkata dengan diberi kolom di bawahnya. Kemudian beliau meminta peserta didik 

tersebut untuk menuliskan kembali apa yang sudah dituliskan GPK ke dalam kolom yang ada 

di bawahnya. Jika tidak diberi kolom seperti itu, si anak akan sulit atau rancu ketika 

menulisnya.6 

5) Evaluasi  

Dalam setiap pembelajaran guru harus melakukan evaluasi terhadap peserta didik 

untuk mengetahui pemahaman dan mengukur pencapaian keberhasilan peserta didik tentang 

materi pembelajaran yang telah diajarkan, dan sebagai tolak ukur bagi guru kelas maupun 

Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 

Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti pemberian soal atau melalui ulangan 

harian. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas 6, bahwa guru kelas melakukan 

evaluasi saat kegiatan awal dengan mengulang pembelajaran yang telah lalu dan memberi 

pertanyaan terkait pelajaran kemarin kepada beberapa peserta didik yang tunjuk kecuali 

peserta didik berkebutuhan khusus. GPK yang mendampingi juga tidak memberikan pre test 

di awal, tetapi hanya menyimak apa yang sedang dijelaskan oleh guru kelas dan peserta  didik 

umum lainnya. Kemudian evaluasi saat kegiatan inti, guru kelas memberikan 10 butir soal 

pilihan ganda terkait materi bahasa Indonesia yang telah dipelajari. Adapun GPK yang 
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mendampingi peserta didik Slow learner juga diberi soal pilihan ganda sama seperti yang 

diberikan guru kelas, namun hanya memberi setengahnya saja yaitu 5 butir soal.7 

Berdasarkan hasil wawancara dengan GPK yang mendampingi peserta didik 

Tunagrahita, bahwa tidak hanya saat pelajaran bahasa Indonesia saja, tetapi di semua 

pelajaran beliau tidak pernah memberikan soal yang sama seperti peserta didik lainnya, tetapi 

GPK hanya memberi tugas khusus, yaitu dengan menuliskan kalimat 3 kata atau huruf-huruf 

abjad A sampai Z dengan memberi kolom di bawahnya agar si anak bisa menuliskan kembali 

apa yang sudah dituliskan GPK ke dalam kolom tersebut. Khusus untuk peserta didik 

Tunagrahita ini, GPK memang setiap hari memberinya tugas seperti itu saat kegiatan inti, 

karena si anak tidak bisa mengikuti pembelajaran seperti peserta didik lainnya.8 

 Terakhir, evaluasi saat akhir pembelajaran, guru kelas memberi pertanyaan dan 

dijawab secara langsung oleh peserta didik yang ditunjuk atau lebih dulu menjawab, guru 

kelas tidak melibatkan peserta didik berkebutuhan khusus. GPK yang mendampingi juga 

tidak ada lagi memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang dibimbing, namun hanya 

menyimak apa yang sedang dijelaskan oleh guru kelas.9 Dari hasil wawancara dengan kedua 

GPK, karena pelaksanaan pembelajaran untuk peserta didik berkebutuhan khusus ini masih 

dianggap kurang maksimal terutama dilihat pada saat evaluasi, maka pemberian nilai untuk 

raport mereka disesuaikan dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) saja, yaitu di 
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atas sedikit dari angka 60, karena baik peserta didik umum maupun peserta didik 

berkebutuhan khusus harus tetap naik kelas.10 

 

2. Kendala-kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal di Kelas 6 

SDN Inklusi Benua  Anyar 4 Banjarmasin 

a. Kendala yang Berhubungan dengan Kemampuan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

dalam Mengajar dan Membimbing Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

Keberadaan Guru Pendamping Khusus (GPK) sangat penting bagi suatu sekolah yang 

berlatarbelakang inklusi karena sangat dibutuhkan untuk kelangsungan belajar yang lancar 

dan efektif bagi peserta didik berkebutuhan khusus, agar mereka dapat dengan mudah 

memahami materi pelajaran dengan bimbingan khusus dari Guru Pendamping Khusus 

(GPK). Kemampuan guru inilah yang pada akhinya berpengaruh terhadap berhasil atau 

tidaknya sebuah pembelajaran yang ditransfer terutama bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua Guru Pendamping Khusus (GPK) di 

kelas 6 bahwa latar belakang pendidikan kedua Guru Pendamping Khusus (GPK) tidak 

relevan dengan profesinya yang sekarang. Kedua Guru Pendamping Khusus (GPK)  memiliki 

latar belakang yang sama yaitu S1 dari jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), 

yang mana seharusnya lulusan dari jalur ini mendapat posisi menjadi guru kelas. Hal tersebut 

dikarenakan sekolah ini pada saat itu sangat kekurangan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

sedangkan peserta didik berkebutuhan khususnya banyak, oleh sebab itu guru yang 

                                                           
10 Wawancara dengan Bpk. M. Taufik Akbari dan Ibu Noor Ajizah, S.Pd selaku Guru Pendamping 

Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4. 

 



 

 

 

 

lulusannya bukan dari Pendidikan Luar Biasa juga diterima dan dibutuhkan untuk menjadi 

Guru Pendamping Khusus. Meskipun profesi kedua GPK di kelas 6 tidak relevan dengan 

profesinya saat ini, tetapi kedua GPK tersebut terlihat cukup baik dalam mendampingi dan 

menyampaikan pembelajaran khusus untuk anak bimbingannya dan bisa dikatakan mampu 

untuk membimbing peserta didik berkebutuhan khusus. Hal tersebut disebabkan karena 

kedua GPK ketika duduk dibangku kuliah, pernah mendapatkan mata kuliah tentang 

pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus. Maka sedikit banyaknya, kedua GPK 

mengetahui bagaimana cara melakukan pendekatan dengan peserta didik berkebutuhan 

khusus. Seiring berjalannya waktu dan secara autodidak kedua GPK semakin terbiasa dan 

dianggap mampu menjadi Guru Pendamping Khusus (GPK). 

Namun, GPK yang mendampingi peserta didik Tunagrahita merasa kesulitan karena 

harus terbagi fokus untuk membimbing kedua peserta didik yang beliau bimbing, karena 

peserta didik yang didampingi memiliki jenis kebutuhan yang berbeda salah satunya 

tunagrahita. Beliau lebih sering fokus kepada peserta didik Tunagrahita, sebab jenis ini 

membutuhkan pengawasan dan bimbingan belajar yang intens dikarenakan anak dengan jenis 

tunagrahita sedang  ini sulit untuk menulis, membaca dan berhitung. Sebaiknya peserta didik 

berkebutuhan khusus dengan tunagrahita ini lebih baik dibimbing oleh Guru Pendamping 

Khusus (GPK) yang hanya memegang 1 orang peserta didik berkebutuhan khusus saja agar 

Guru Pendamping Khusus (GPK) bisa lebih fokus mendampinginya.11 
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b. Kendala yang Berhubungan dengan Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

Faktor adanya peserta didik juga berperan besar dalam keberlangsungan proses 

pembelajaran, karena tanpa adanya interaksi antara guru dan peserta didik proses 

pembelajaran tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi, telihat 

secara keseluruhan interaksi dan komunikasi antara GPK dan peserta didik berkebutuhan 

khusus saat pembelajaran berlangsung berjalan dengan baik dan cukup lancar. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan GPK yang mendampingi dua anak Slow 

learner, beliau mengatakan bahwa semenjak Pembelajaran Tatap Muka (PTM) kembali 

dilaksanakan, peserta didik bimbingan saya jarang hadir dan kadang terlambat ke sekolah, 

sehingga mereka sering tertinggal pelajaran, dengan alasan mereka yang bermacam-macam. 

Begitu juga dengan GPK yang mendampingi peserta didik Tunagrahita, beliau mengatakan 

bahwa setelah 2 tahun Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) kemarin, kemampuan belajar peserta 

didik Tunagrahita menurun dari sebelumnya. Beliau juga mengatakan bahwa kepala sekolah 

meminta untuk peserta didik Tunagrahita ini hanya lebih menekankan pada calistung saja, 

itulah sebabnya peserta didik Tunagrahita tidak pernah diberikan tugas tertulis seperti peserta 

didik yang lain.12 

c. Kendala yang Berhubungan dengan Sarana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) di kelas 6 

bahwa sejak Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di masa New Normal ini dilaksanakan 

kembali, sebelum melaksanakan pembelajaran Guru Kelas maupun GPK tidak membuat 

sarana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu, dengan alasan tidak adanya 
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perintah dari pengawas sekolah untuk membuat RPP tersebut. Namun sebelumnya guru 

sudah merencanakan dengan pikiran sendiri tidak dituangkan dalam sebuah tulisan 

d. Kendala yang Berhubungan dengan Waktu Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah bahwa waktu 

pelaksanaan pembelajaran dianggap tidak maksimal dan penyampaian materi pembelajaran 

menjadi tidak maksimal, karena di peraturan dari Dinas Pendidikan yang membatasi jam 

pembelajaran hanya 3 jam untuk kelas tinggi khususnya kelas 6, dimulai dari jam 08.00 

sampai jam 11.00. 

C. Analisis Data  

Setelah data diproses dan disajikan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data dan mengsistematiskannya, maka penulis menguraikan berdasarkan urutan penyajian 

data, sehingga pada akhirnya akan memberikan gambaran umum terhadap apa yang 

diinginkan pada penelitian ini. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal Bagi Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

a. Tahap Perencanaan 

Adanya Perencanaan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran, dengan adanya perencanaan pembelajaran menjadi 

terarah. Perencanaan yang diharapkan bisa membuat suatu kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik.  

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa jumlah peserta didik berkebutuhan 

khusus di kelas 6 ada 4, diantaranya 3 orang Slow learner (Lamban belajar) dan 1 orang 

tunagrahita sedang. Sejak Pembelajaran Tatap Muka (PTM) dilaksanakan kembali di masa 

ini, guru kelas dan Guru Pendamping Khusus (GPK) kelas 6 tidak memakai Rencana 



 

 

 

 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebab tidak ada perintah dari pengawas sekolah untuk 

membuat. Proses pembelajaran tetap dilaksanakan seperti memakai RPP biasanya. Guru 

Pendamping Khusus (GPK) membawa alat dan media pembelajaran jika dibutuhkan. Guru 

Pendamping Khusus (GPK) juga terkadang memodifikasi pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru kelas untuk disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik 

berkebutuhan khusus.  

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Kegiatan Awal  

Tahapan pelaksanaan yang pertama adalah yang ditempuh oleh Guru Pendamping 

Khusus (GPK) saat mulai melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan penyajian data diketahui 

bahwa Guru Pendamping Khusus (GPK) kelas 6 sebelum memulai pelajaran, menghimbau 

terlebih dahulu peserta didik berkebutuhan khusus untuk mencuci tangan dan memakai 

masker. Kemudian guru kelas memimpin pembacaan doa sebelum belajar memeriksa 

kesiapan peserta didik, dan melakukan apersepsi dengan mengulang pelajaran yang telah lalu. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan dimana seorang guru akan mentransfer ilmu dan 

menjelaskan materi pelajaran yang telah disiapkan sebelummnya. Berdasarkan penyajian data 

diketahui bahwa saat memasuki kegiatan inti, guru kelas menyampaikan materi baru yaitu 

bahasa Indonesia. Seluruh peserta didik termasuk yang berkebutuhan khusus juga Guru 

Pendamping Khusus (GPK) menyimak penjelasan dari guru kelas. Selesai menjelaskan dan 

menyampaikan, guru kelas memberi berupa pilihan ganda 10 butir soal. Guru Pendamping 

Khusus (GPK) mulai menjelaskan ulang kepada peserta didik berkebutuhan khusus yang 

dibimbing dengan bahasa yang disederhanakan. Peserta didik Slow learner menyimak 

penjelasan dari guru kelas langsung meskipun masih ada sebagian yang belum mereka 



 

 

 

 

pahami, dan mereka hanya diberi tugas 5 butir soal pilihan ganda dari yang diberikan guru 

kelas. Sedangkan peserta didik Tunagrahita tidak mengikuti saat diakhir pembelajaran sudah 

terlaksana cukup baik, yaitu pada saat mengakhiri pembelajaran Guru Pendamping Khusus 

(GPK) memberikan tanya jawab secara langsung, terkadang juga menyimpulkan bersama 

peserta didik berkebutuhan khusus dan peserta didik lainnya teerkait pelajaran yang sudah 

disampaikan, tidak lupa Guru Pendamping Khusus (GPK) mengingatkan peserta didik untuk 

selalu mematuhi protokol kesehatan dan pentingnya menjaga kesehatan dan yang terakhir 

membaca doa sesudah belajar serta mengucapkan salam.pembelajaran inti seperti yang 

lainnya. Hanya ada tugas khusus dari Guru Pendamping Khusus (GPK) nya, dengan 

menanyakan sebuah gambar yang ada di dalam buku tema yang sedang dipelajari dan 

menuliskan 3 kata ke dalam buku peserta didik Tunagrahita dengan menambahkan kolom 

dibawahnya agar ia bisa menulis di dalam kolom tersebut. 

3) Kegiatan Penutup 

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa guru kelas melakukan tanya jawab 

untuk peserta didik, namun tidak ada pertanyaan khusus untuk peserta didik berkebutuhan 

khusus. Guru Pendamping Khusus (GPK) juga tidak memberikan pertanyaan lagi diakhir 

pembelajaran. Kemudian guru kelas menyimpulkan pelajaran bersama peserta didik tanpa 

terkecuali, lalu membaca doa selesai belajar bersama-sama. 

4) Media, Alat, dan Strategi Pembelajaran Khusus 

Media, alat, dan strategi pembelajaran termasuk salah satu komponen penunjang 

terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan penyajian data telah diketahui bahwa alat 

pembelajaran yang digunakan guru kelas hanya buku tema. Guru Pendamping Khusus (GPK) 

yang mendampingi peserta didik Tunagrahita menggunakan media berupa stik huruf dan 

poster huruf, dan menggunakan strategi khusus dengan memberikan tugas yang lebih 



 

 

 

 

menekankan pada baca dan tulisnya. Sedangkan Guru Pendamping Khusus (GPK) yang 

mendampingi 2 peserta didik Slow learner Guru Pendamping Khusus (GPK) tidak 

menggunakan media dan strategi khusus.  

5) Evaluasi  

Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran guru tentu ingin mengetahui tingkat 

pemahaman peserta  didik, maka diperlukan adanya evaluasi terhadap peserta didik untuk 

mengetahui pemahaman dan mengukur pencapaian keberhasilan peserta didik tentang materi 

pembelajaran yang sudah disampaikan.  

Berdasarkan penyajian data dapat dilihat bahwa pelaksanaan evaluasi setiap 

pembelajaran untuk peserta didik berkebutuhan khusus sudah cukup baik. Pada evaluasi pra 

pembelajaran, guru kelas memberi pertanyaan secara langsung mengenai pelajaran hari 

kemarin kepada beberapa peserta didik, kecuali peserta didik berkebutuhan khusus. Guru 

Pendamping Khusus (GPK) juga tidak memberikan pra test. Pada evaluasi di kegiatan inti, 

guru kelas memberi tugas berupa pilihan ganda 10 soal, adapun untuk peserta didik Slow 

learner hanya diberi 5 soal oleh GPK nya dari soal yang diberi guru kelas. Untuk peserta 

didik Tunagrahita mendapatkan tugas khusus dari GPK yang berbeda dari peserta didik 

lainnya, yaitu menuliskan sebuah kalimat dengan 3 suku kata dan kolom dibawahnya agar 

peserta didik bisa menuliskan kembali kata yang di atasnya ke dalam kolom, karena Guru 

Pendamping Khusus (GPK) melakukan evaluasi setiap kali pertemuan baik itu di awal, di 

tengah-tengah maupun diakhir pembelajaran. 

Pada evaluasi akhir pembelajaran, guru kelas melakukan tanya jawab langsung 

kepada peserta didik yang ditunjuk, tidak melibatkan peserta didik berkebutuhan khusus. 

Guru Pendamping Khusus (GPK) juga tidak memberikan evaluasi khusus di akhir 

pembelajaran, mereka hanya menyimak saja. Untuk pemberian nilai akhir pada raport peserta 



 

 

 

 

didik berkebutuhan khusus, maka Guru Pendamping Khusus (GPK) menyesuaikan dengan 

nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) saja. 

2. Kendala-kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal di Kelas 6 

SDN Inklusi Benua  Anyar 4 Banjarmasin 

a. Kendala yang Berhubungan dengan Kemampuan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

dalam Mengajar dan Membimbing Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

Berdasarkan penyajian data telah diketahui bahwa pendidikan terakhir kedua Guru 

Pendamping Khusus (GPK) adalah Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), bukan 

Pendidikan Luar Biasa (PLB). Hal itu disebabkan karena sekolah sangat kekurangan Guru 

Pendamping Khusus (GPK) oleh karena itu guru yang bukan lulusan dari PLB dapat diterima 

juga. Meski demikian, kedua Guru Pendamping Khusus (GPK) memiliki pengalaman pernah 

belajar tentang Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus dan belajar dari guru senior 

yang memang dari lulusan Pendidikan Luar Biasa. Kendala lainnya, yaitu Guru Pendamping 

Khusus II (GPKII) merasa kesulitan karena membimbing 2 orang peserta didik berkebutuhan 

khusus, karena peserta didik berkebutuhan khusus jenis tungrahita yang beliau dampingi 

harus mendapat bimbingan yang lebih intens, karenanya Guru Pendamping Khusus II lebih 

sering fokus kepada peserta didik berkebutuhan khusus jenis tunagrahita daripada Slow 

learner. 

b. Kendala yang Berhubungan dengan Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa peserta didik Slow learner yang 

dibimbing oleh Guru Pendamping Khusus I (GPK I) semenjak Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) kembali dilaksanakan, mereka jarang hadir dan kadang terlambat ke sekolah, 



 

 

 

 

akibatnya sering tertinggal pelajaran. Adapun peserta didik Tunagrahita menurun 

kemampuan belajarnya semenjak 2 tahun Pembelajaran Jarak Jauh berlalu. 

c. Kendala yang Berhubungan dengan Sarana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa sejak Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

di masa New Normal dilaksanakan kembali, guru kelas maupun Guru Pendamping Khusus 

(GPK) tidak membuat sarana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu 

sebelum melaksanakan pembelajaran, dengan alasan tidak ada perintah dari pengawas 

sekolah untuk membuat RPP. padahal RPP adalah kebutuhan guru, bukan pengawas. Namun 

sebelumnya guru sudah merencanakan dengan pikiran sendiri tidak dituangkan dalam sebuah 

tulisan. 

d. Kendala yang Berhubungan dengan Waktu Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa waktu pelaksanaan dan penyampaian 

materi pembelajaran menjadi tidak maksimal, karena peraturan dari Dinas Pendidikan yang 

membatasi jam pembelajaran hanya 3 jam untuk kelas tinggi khususnya kelas 6, dimulai dari 

jam 08.00 sampai jam 11.00 Wita. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab terakhir ini ada 

beberapa kesimpulan tentang Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal Bagi Peserta 

Didik Berkebutuhan Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. Adapun 

kesimpulan tersebut adalah: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal Bagi Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup, penggunaan 

media, alat dan strategi, serta evaluasi. Proses pembelajaran tidak menggunakan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) namun tetap berjalan seperti langkah-

langkah yang ada di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada umumnya. 

Guru Pendamping Khusus (GPK) menggunakan media dan strategi khusus untuk 

peserta didik berkebutuhan khusus jenis Tunagrahita, dan evaluasi dari Guru 

Pendamping Khusus (GPK)  yang hanya diberikan kepada peserta didik berkebutuhan 

khusus pada saat kegiatan inti saja. 

2. Kendala-kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Masa New Normal di Kelas 6 

SDN Inklusi Benua  Anyar 4 Banjarmasin 

a. Kendala yang Berhubungan dengan Kemampuan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

dalam Mengajar dan Membimbing Peserta Didik Berkebutuhan Khusus, yaitu latar 

belakang pendidikan terakhir Guru Pendamping Khusus (GPK) yang tidak relevan 



 

 

 

 

dan tidak sesuai profesi, karena sekolah kekurangan Guru Pendamping Khusus 

(GPK) dengan profesi yang sesuai yaitu Pendidikan Luar Biasa (PLB). 

b. Kendala yang Berhubungan dengan Peserta Didik Berkebutuhan Khusus. Pertama, 

peserta didik berkebutuhan khusus jenis Slow learner yang jarang hadir dan 

terkadang datang terlambat ke sekolah sehingga sering tertinggal pelajaran. Kedua, 

peserta didik berkebutuhan khusus jenis Tunagrahita yang menurun kemampuan 

belajar dari sebelumnya karena sebab lamanya pembelajaran yang dilakukan 

dengan Jarak Jauh (PJJ) selama 2 tahun kemarin. 

c. Kendala yang Berhubungan dengan Sarana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), yaitu pembuatan dan pemakaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

di masa New Normal tidak terlaksana. Namun sebelumnya guru sudah 

merencanakan dengan pikiran sendiri tidak dituangkan dalam sebuah tulisan. Maka 

dari itu, pembelajaran pada masa New Normal di kelas 6 tidak direncanakan 

dengan baik. 

d. Kendala yang Berhubungan dengan Waktu Pelaksanaan Pembelajaran, yaitu jam 

pembelajaran yang dibatasi oleh Dinas Pendidikan hanya 3 jam saja 

mengakibatkan pelaksanaan dan penyampaian materi pembelajaran bisa dikatakan 

tidak maksimal. 

 

B. Saran – Saran 

1. Saran yang dapat penulis sampaikan kepada Guru Pendamping Khusus (GPK) agar 

mengajak peserta didik berkebutuhan khusus lebih aktif, seperti memberikan pra test 

di awal maupun di akhir pembelajaran dan juga motivasi, dan diajak untuk 

bersosialisasi dengan peserta didik lainnya, baik di dalam maupun diluar 



 

 

 

 

pembelajaran seperti berbaur dengan peserta didik umum lainnya atau diikutkan 

dalam tugas kelompok agar peserta didik berkebutuhan khusus tidak selalu merasa 

dibedakan meskipun sudah terkumpul dalam satu ruangan. Mengenai peserta didik 

berkebutuhan khusus yang membutuhkan bimbingan ekstra, alangkah baiknya GPK 

peserta didik tersebut hanya fokus mendampinginya dan tidak lebih dari satu orang 

anak, agar fokus GPK ketika membimbing tidak terbagi. Artinya, sumber daya Guru 

Pendamping Khusus di SDN Inklusi Benua Anyar 4 perlu ditambahkan lagi. 

2. Saran penulis terkait protokol kesehatan, kiranya SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin agar terus mendisiplinkan dan tidak melonggarkan adanya protokol 

kesehatan 5M, baik kepada para pendidik maupun peserta didik, karena ini  sudah di 

masa kebiasaan baru (New Normal) maka dimulailah dari menjaga kesehatan diri 

sendiri dan orang lain dengan menerapkan protokol kesehatan agar menjadi kebiasaan 

yang baru dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Saran penulis untuk peneliti selanjutnya, agar kiranya mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan dan pengumpulan data yang akan diteliti sehingga mendapatkan 

hasil yang lebih baik lagi.                                                                            .
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Lampiran I 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No.  BAB Kutipan Hal Terjemah 

1 I QS. Al-Hujurat Ayat 10 2 Orang-orang beriman itu sesungguhnya 

bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat.  

2 I Hadits Riwayat Ibnu 

Majah 

3 Dari Anas bin Malik, ia berkata : 

“Rasulullah Saw bersabda: ‘Mencari ilmu 

adalah fardhu bagi setiap orang Islam’. 
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Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. GPK I (Bp. M. Taufik Akbari, S.Pd) 

 

NO. 

 

INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 

PELAKSANAAN 

Ya Tidak Kadang

-kadang 

 Pra Pembelajaran    

1. Membuat dan menggunakan perencanaan 

pembelajaran  khusus 

 ã  

2. Menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

pada umumnya 

 ã  

3. Memodifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada umumnya 

  ã 

4. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya 

  ã 

5. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya, namun menyesuaikan dengan 

kemampuan ABK yang dibimbing 

ã   

6. Menghimbau peserta didik untuk menerapkan protokol 

kesehatan sebelum masuk kelas 

ã   

7. Mengucapkan Salam  ã  

8. Membaca Do’a Sebelum Belajar ã   

9. Memeriksa kesiapan peserta didik √   

10. Menyampaikan tujuan manfaat pembelajaran,langkah-

langkah kegiatan, dan cakupan pembelajaran 

  ã 

11. Menghimbau peserta didik untuk tetap memakai 

masker saat pembelajaran sedang berlangsung 

ã   

12. Menghimbau peserta didik untuk menjaga jarak, tidak 

membuat kerumunan, dan tidak berinteraksi antar 

ã   
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peserta didik lainnya selama di dalam kelas 

13. Memberi apersepsi/pra test     ã  

 Kegiatan Inti    

1. Menyampaikan Materi ulang ã   

2. Menggunakan media pembelajaran  ã  

3. Menggunakan strategi/metode khusus  ã  

4. Memberikan pertanyaan terkait materi  ã  

5. Memberikan contoh terkait pembelajaran  ã  

6. Memberikan tugas (soal) ã   

7. Membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas ã   

8. Melaksanakan pembelajaran dengan alokasi waktu 

yang ditetapkan 

ã   

9. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta 

didik 

ã   

10. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

tentang hal yang belum dipahami 

ã   

11. Memberi penguatan terhadap hasil kerja peserta didik  ã  

12. Memberikan apresiasi  ã  

 Kegiatan Akhir    

1. Memberikan evaluasi (tanya jawab dengan lisan)  ã  

2. Menyimpulkan pembelajaran dan melibatkan peserta 

didik 

 ã  

3. Memberikan PR  ã  

4. Membaca Do’a sesudah belajar ã   

5. Mengucapkan salam  ã  
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B. GPK II (Ibu Noor Azijah, S.Pd) 

 

NO. 

 

INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 

PELAKSANAAN 

Ya Tidak Kadang

-kadang 

 Pra Pembelajaran    

1. Membuat dan menggunakan perencanaan 

pembelajaran khusus  

 ã  

2. Menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada umumnya 

 ã  

3. Memodifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada umumnya  

  ã 

4. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya 

 ã  

5. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya, namun menyesuaikan dengan 

kemampuan ABK yang dibimbing  

ã   

6. Menghimbau peserta didik untuk menerapkan protokol 

kesehatan sebelum masuk kelas 

ã   

7. Mengucapkan Salam  ã  

8. Membaca Do’a Sebelum Belajar ã   

9. Memeriksa kesiapan peserta didik ã   

10. Menyampaikan tujuan manfaat pembelajaran,langkah-

langkah kegiatan, dan cakupan pembelajaran 

 ã  

11. Menghimbau peserta didik untuk tetap memakai 

masker saat pembelajaran sedang berlangsung 

ã   

12. Menghimbau peserta didik untuk menjaga jarak, tidak 

membuat kerumunan, dan tidak berinteraksi antar 

peserta didik lainnya selama di dalam kelas 

ã   

13. Memberi apersepsi/pra test  ã  
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Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan Materi ulang ã   

2. Menggunakan media pembelajaran ã   

3. Menggunakan strategi/metode khusus ã   

4. Memberikan pertanyaan terkait materi ã   

5. Memberikan contoh terkait pembelajaran ã   

6. Memberikan tugas (soal) ã   

7. Membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas ã   

8. Melaksanakan pembelajaran dengan alokasi waktu 

yang ditetapkan 

ã   

9. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta 

didik 

ã   

10. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

tentang hal yang belum dipahami 

ã   

11. Memberikan penguatan terhadap hasil kerja peserta 

didik 

ã   

12. Memberikan apresiasi ã   

 Kegiatan Akhir    

1. Memberikan evaluasi (soal atau tanya jawab dengan 

lisan) 

 ã  

2. Menyimpulkan pembelajaran dan melibatkan peserta 

didik 

 ã  

3. Memberikan PR  ã  

4. Membaca Do’a sesudah belajar ã   

5. Mengucapkan salam  ã  
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Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin? 

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

pada masa New Normal ini berlangsung dengan baik sesuai yang seharusnya? 

3. Apa saja usaha-usaha yang telah Ibu lakukan selaku Kepala SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 untuk lebih mengefektifkan pembelajaran, terutama dimasa New Normal 

ini? 

4. Apakah SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin menerapkan dengan ketat 

protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah? 

5. Bagaimana sistem pembelajaran di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin pada 

masa New Normal? Apakah secara tatap muka atau daring? 

6. Menurut Ibu selaku kepala sekolah, apakah SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin sudah melakukan pelayanan yang baik dan efektif terhadap peserta 

didik berkebutuhan khusus? 

7. Bagaimana pandangan Ibu mengenai pelaksanaan pembelajaran di masa New 

Normal ini? 

 

B. Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

1. Apa latar belakang pendidikan/pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

2. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai mengajar di SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin sebagai Guru Pendamping Khusus (GPK)? Apakah Bapak/Ibu 

pernah mengajar/menjadi GPK di sekolah lain sebelum di sekolah ini? 

3. Mengapa Bapak/Ibu bisa menjadi Guru Pendamping Khusus (GPK) sedangkan 

pendidikan terakhir Bapak/Ibu PGSD? 

4. Apakah Bapak/Ibu membuat perencanaan pembelajaran khusus untuk peserta 

didik ABK sebelum mengajar,seperti RPP atau silabus? 

5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan RPP yang digunakan peserta didik pada 

umumnya untuk peserta didik ABK? 
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6. Apakah saat pelaksanaan pembelajaran peserta didik ABK tetap belajar di kelas 

pada umumnya, atau belajar di kelas khusus inklusi? 

7. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran? apakah 

protokol kesehatan dilaksanakan sebelumnya? 

8. Apakah setiap kali mengajar Bapak/Ibu selalu menggunakan media pembelajaran 

khusus untuk ABK yang dibimbing? 

9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran khusus untuk peserta 

didik ABK? Jika ya, misalnya seperti apa? 

10. Berapa jumlah peserta didik ABK yang Bapak/Ibu bimbing, dan jenis apa saja? 

11. Apakah peserta didik ABK selalu diikut sertakan dengan peserta didik umumnya 

jika ada penugasan kelompok? 

12. Menurut Bapak/Ibu bagaimana interaksi antara peserta didik ABK dengan peserta 

didik umumnya saat di dalam maupun diluar kelas? 

13. Bagaimana Bapak/Ibu memberi nilai pada raport peserta didik berkebutuhan 

khusus, sedangkan pembelajaran untuk mereka tidak sama seperti peserta didik 

umumnya? 

14. Apakah Bapak/Ibu selalu memakai masker ketika menyampaikan materi 

pelajaran? 

15. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika ada peserta didik yang melepas masker atau 

tidak mematuhi protokol kesehatan yang lain saat pembelajaran berlangsung? 

16. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu hadapi selama melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di masa New Normal ini? 

17. Menurut Bapak/Ibu dari protokol kesehatan 5M (Memakai masker, Mencuci 

Tangan, Menjaga jarak, Mengindari kerumunan, dan Membatasi mobilitas), 

manakah yang cukup sulit untuk diterapkan kepada peserta didik khususnya ABK 

bimbingan pian? Jika ada, apa saja dan berikan alasan pian kenapa prokes tersebut 

dianggap sulit diterapkan? 

C. Wawancara dengan Tata Usaha 

1. Bagaimana struktur organisasi di SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin? 

2. Berapa jumlah tenaga pengajar/staf di SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin? 
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3. Berapa jumlah peserta didik ABK di kelas 6 dan keseluruhan ABK di SDN Benua 

Anyar 4 Banjarmasin pada tahun ajaran 2021/2022? 

4. Berapa jumlah keseluruhan peserta didik di SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin 

pada tahun ajaran 2021/2022? 

5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di SDN Benua Anyar 4 

Banjarmasin? 
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Lampiran IV 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Dokumen tentang profil SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

2. Dokumen tentang pendidik dan staf SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

3. Dokumen tentang visi, misi dan tujuan SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

4. Dokumen tentang struktur organisasi SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

5. Dokumen tentang jumlah peserta didik regular dan berkebutuhan khusus SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

6. Dokumen tentang keadaan sarana dan prasarana SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin. 
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Lampiran V 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. SDN Benua Anyar 4 berdiri pada tahun 1976  dan mendapat predikat negeri tidak 

lama setelah berdirinya. Dulunya sekolah ini terbagi menjadi 2, yaitu SDN 

Pahlawan dan SDN Perintis. Namun sekitar tahun 2000 sekolah digabung karena 

sedikitnya siswa, dan waktu itu Ibu Kamariyah, BA sebagai kepala sekolah 

pertama di SDN Benua Anyar 4.  Pada tahun 2009 sekolah ini berstatus sekolah 

inklusi dengan menerima peserta didik ABK ditahun pertama sekitar 17 orang. 

2. Ya, Alhamdulillah pelaksanaan pembelajaran di SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin sudah baik dan sesuai dengan yang diarahkan oleh Dinas Pendidikan 

di masa New Normal ini, yaitu dengan tetap menjalankan prokes dan  saat 

pelaksanaan pembelajaran di New Normal ini dalam satu kelasnya tidak boleh lebih 

dari 18 orang. Kemudian dengan jarak duduk mereka sekitar 1 meter.  

3. Usaha yang Ibu lakukan selain dari arahan Dinas Pendidikan yaitu selama PTM 

(Pembelajaran Tatap Muka) ini, yaitu: 

a. Memberlakukan membuat spanduk tentang prokes 5M (Memakai masker, 

Mencuci tangan, Menjaga jarak, Menghindari kerumunan dan Membatasi 

mobilitas) kepada peserta didik. 

b. Mengatur setiap kelas agar tidak lebih dari 18 orang. 

c. Sebelum masuk kelas peserta didik diperiksa suhu tubuhnya terlebih dahulu dan 

mencuci tangan. 
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d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dibatasi untuk kelas rendah hanya 2 jam (08.00-

10.00) dan untuk kelas tinggi 3 jam (08.00-11.00) 

e. Tidak memperbolehkan pedagang yang berjualan masuk area sekolah, termasuk 

kantin sekolah juga ditutup. 

f. Guru dan peserta didik tidak diperbolehkan istirahat keluar kelas, cukup di dalam 

kelas saja dan mereka membawa bekal masing-masing dari rumah. Kecuali ada 

hal yang sangat penting maka diperbolehkan keluar kelas sebentar. 

g. Buku dan alat tulis lainnya tidak boleh saling pinjam meminjam. 

4. Ya, protokol kesehatan di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin cukup ketat. 

5. Untuk pelaksanaan pembelajaran masa New Normal di awal PTM (Pembelajaran 

Tatap Muka) kemarin kami melaksanakannya melalui daring atau PJJ 

(Pembelajaran Jarak Jauh). Alhamdulillah sekarang ada penerapan dan aturan baru 

dari Dinas Pendidikan kita sudah diperbolehkan melaksanakan PTM dikarenakan 

angka kasus COVID-19 ini mulai menurun, dengan catatan meminta persetujuan 

orang tua siswa apakah bersedia jika anaknya belajar tatap muka ke sekolah. 

6. Ya, menurut Ibu SDN Inklusi Benua Anyar 4 sudah sesuai standar pelayanannya 

dengan kebutuhan ABK. Ada GPK yang ilmunya sesuai untuk membimbing ABK, 

ada ruang inklusinya, ada kursi roda untuk anak ABK yang fisiknya tidak mampu 

untuk berjalan. Semua sudah dilakukan sekolah ini secara maksimal. Namun, 

dikarenakan tahun ini ada beberapa GPK yang lulus tes PPPK, maka otomatis 

sumber daya GPK di SDN Inklusi Benua Anyar 4 akan berkurang dan pasti kami 

akan melaporkannya ke Dinas Pendidikan agar kiranya bisa dicarikan tambahan 

sumber daya GPK yang baru untuk SDN Inklusi Benua Anyar 4. 
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7. Cukup berjalan dengan baik selama 3 bulan terakhir ini, karena daripada kita 

melaksanakan PJJ itu jauh lebih bermakna jika kita melakukan PTM. Sebab peserta 

didik bisa mendapat langsung arahan, penjelasan materi dan transferan ilmu dari 

gurunya, karena kalau PJJ itu kebanyakkan orang tuanya yang mengerjakan tugas 

si anak. 

 

B. Wawancara dengan GPK I 

1. Saya pernah bersekolah di SDN Mawar 2 Banjarmasin, SMPN 1 Banjarmasin, 

SMA PGRI 2 Banjarmasin, dan pendidikan terakhir saya S1 jurusan PGSD di 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin lulus di tahun 2018. 

2. Saya mulai mengajar di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin ini sejak awal 

tahun 2019. Saya tidak pernah mengajar di sekolah lain selain di SDN Inklusi 

Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

3. Pada saat itu, sekolahan sedang kekurangan dan memerlukan Guru Pendamping 

Khusus dikarenakan peserta didik berkebutuhan lebih banyak dari GPK nya. 

Kebetulan waktu saya kuliah semester 3, saya pernah belajar tentang pendidikan 

Anak Berkebutuhan Khusus, jadi ada bekal ilmunya untuk saya dan secara 

autodidak saja saya bisa mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus. 

4. Tidak, sebelum mengajar saya tidak membuat RPP yang khusus untuk peserta 

didik ABK yang saya bimbing. 

5. Tidak, saya hanya mengikuti perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru kelas 6 namun saya sesuaikan dengan kemampuan ABK yang saya bimbing. 

6. Untuk kelas tinggi khususnya kelas 6, bagi peserta didik ABK nya tetap belajar di 

dalam kelas bergabung dengan peserta didik umum lainnya.  
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7. Sebelum melaksanakan pembelajaran di masa yang sekarang ini biasanya saya 

selalu mengingatkan peserta didik untuk mencuci tangan terlebih dahulu, dan 

memakai masker dengan benar. Saya juga membawa alat tulis, terkadang saya 

memodifikasi perencanaan dan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

kelas untuk menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus 

yang saya bimbing jika mereka masih belum paham, tapi anak bimbingan saya 

biasanya cukup mendengarkan penjelasan materi dari guru kelas langsung. 

8. Tidak, saya tidak menggunakan media pembelajaran khusus untuk peserta didik 

ABK yang saya bimbing. 

9. Tidak, saya tidak menggunakan strategi pembelajaran khusus untuk peserta didik 

ABK yang saya bimbing. 

10. Peserta didik ABK yang saya bimbing ada 2 orang, dan jenis keduanya adalah 

Slow learner (Keterlambatan belajar). 

11. Tidak. Untuk peserta didik ABK yang saya bimbing jika ada tugas kelompok, 

tidak saya gabungkan dengan peserta didik umum.  

12. Menurut saya interaksinya sangat kurang, karena kalau di dalam kelas, peserta 

didik ABK berteman dengan peserta didik ABK juga, dan peserta didik umum 

berteman dengan peserta didik umum juga. hanya 1 orang ABK bimbingan saya 

yang mau dan tidak malu-malu untuk berbaur dan berteman dengan peserta didik 

umum lainnya. Sedangkan yang satunya lagi tidak mau berbaur mungkin karena 

dia sangat pemalu. 

13. Nilai di dalam raport menyesuaikan dengan nilai rata-rata KKM, bisa 60, 61 atau 

lebih lagi sedikit. 
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14. Saya kadang memakai masker dan kadang juga tidak, karena rasanya agak sulit 

berbicara dan bernapas jika saat menyampaikan materi saya memakai masker. Jadi 

lebih baik saya melepas masker agar penyampaian materi terdengar lebih jelas oleh 

peserta didik dan saya pun mudah bernapas. Namun sebelum melepas masker, saya 

terlebih dahulu meminta izin kepada peserta didik dan menjelaskan alasan saya 

melepas masker. 

15. Saya tegur jika ada peserta didik yang melepas masker, terkecuali jika dia ingin 

makan atau minum saat jam istirahat, maka diperbolehkan saja membuka masker. 

16. Ya, ada. Kendala pertama yaitu semenjak PTM dilaksanakan kembali, peserta 

didik ABK bimbingan saya jarang hadir dan kadang terlambat ke sekolah, sehingga 

mereka sering tertinggal pelajaran, dengan alasannya yang bermacam-macam. 

Kendala kedua yaitu meskipun saya Guru Pendamping Khusus (GPK), tetapi yang 

namanya prokes sudah menjadi persyaratan diadakannya tatap muka ini dan saya 

ada hak untuk menegur. Saya merasa cukup kesulitan untuk menegur peserta didik 

yang sedang berinteraksi dengan peserta didik lainnya dan membuat kerumunan 

apalagi ada beberapa yang melepas maskernya, karena sudah menjadi kebiasaan 

mereka seperti itu ketika jam istirahat dan bermain. Sepertinya itu salah satu 

protokol kesehatan yang cukup sulit diterapkan kepada peserta didik, khususnya di 

jenjang SD. 

17. Untuk prokes yang 5M, khususnya bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang 

saya bimbing tidak ada kendala karena peserta didik ABK bimbingan saya sangat 

mematuhi prokes.  
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C. Wawancara dengan GPK II 

1. Saya pernah bersekolah di SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin, MTs Al-Muddakir, 

dan Pendidikan terakhir saya SMA yaitu di SMA Negeri 5 Banjarmasin. Namun, 

saat ini saya sedang berkuliah jurusan PGSD-S1 di Universitas Terbuka 

Banjarmasin sejak tahun 2017. 

2. Saya mulai mengajar di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin ini pada 

tanggal 1 September tahun 2014. Saya tidak pernah mengajar di sekolah lain 

selain di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

3. Pada saat itu, sekolah ini sedang kekurangan Guru Pendamping Khusus, dan saya 

dapat informasi dari teman bahwa sekolah ini sedang mencari Guru Pendamping 

Khusus. Waktu kuliah saya pernah belajar tentang pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus, paling tidak ada bekal untuk saya bagaimana melakukan 

pendekatan dan mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus dalam belajarnya. 

Saya juga pernah sedikit belajar dari guru senior di sekolah ini yang mana 

pendidikan terakhir beliau itu Pendidikan Luar Biasa, jadi saya semakin tahu 

bagaimana cara menjadi damping untuk ABK. 

4. Tidak, saya tidak pernah membuat RPP khusus untuk peserta didik yang saya 

bimbing. 

5. Tidak, saya hanya mengikuti perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru kelas 6 namun saya sesuaikan dengan kemampuan ABK yang saya bimbing. 

6. Ya, peserta didik yang saya bimbing tetap belajar di kelas bersama dengan 

peserta didik umum lainnya. 

7. Sebelum melaksanakan pembelajaran di masa yang sekarang ini biasanya saya 

selalu mengingatkan peserta didik untuk mencuci tangan terlebih dahulu, dan 
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memakai masker dengan benar. Saya juga membawa alat tulis dan media 

pembelajaran jika diperlukan, memodifikasi perencanaan dan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru kelas untuk menyesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus yang saya bimbing. 

8. Kadang-kadang saya menggunakan media pembelajaran khusus hanya untuk 

salah satu ABK bimbingan saya yang tunagrahita. Seperti stik huruf atau poster 

huruf yang saya tempel di dinding agar peserta didik tersebut mudah mengenal 

dan mengingat huruf-huruf  abjad. 

9. Ya, hanya untuk anak bimbingan saya yang Tunagrahita. Misalnya, saya tuliskan 

dibuku tulisnya abjad A sampai Z, dan kalimat perkata lalu saya buatkan kolom-

kolom di bawah tulisan saya agar dia bisa menirukan kembali apa yang saya tulis 

dan menulisnya di dalam kolom tersebut, karena kalau tidak dibuatkan kolom 

seperti itu tulisannya bisa kemana-mana. Kepala sekolah meminta agar ana 

Tunagrahita ini hanya difokuskan kepada calistung saja. 

10. Peserta didik ABK yang saya bimbing ada 2 orang, dan jenisnya ada yang Slow 

learner (Keterlambatan belajar) dan ada tunagrahita sedang. 

11. Kadang-kadang saya ikutkan peserta didik ABK bimbingan saya yang lamban 

belajar untuk bekerja kelompok dengan peserta didik umum. 

12. Menurut saya, hanya peserta didik ABK bimbingan saya yang Slow learner saja 

yang mau berbaur dan berteman dengan peserta didik umum lainnya. Sedangkan 

yang tunagrahita, dia tidak mau berbaur dengan yang lainnya. 

13. Nilainya disesuaikan dengan KKM, 60 an., karena semua peserta didik harus 

tetap naik kelas. 

14. Ya, saya selalu memakai masker ketika  menyampaikan materi. 
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15. Saya tegur jika ada peserta didik yang melepas masker, terkecuali jika dia ingin 

makan atau minum saat jam istirahat, maka diperbolehkan saja membuka masker. 

16. Ya, ada. Kendala pertama yang saya alami yaitu, saya lebih sering fokus ke ABK 

bimbingan saya yang berjenis tunagrahita sedang, karena dia sangat sulit  untuk 

menulis, membaca dan berhitung. Seharusnya saya berlaku adil dalam 

membimbing kedua peserta didik ABK bimbingan saya, tidak terbagi seperti itu. 

Hal ini memang disebabkan karena sekolah bisa dikatakan kekurangan Guru 

Pendamping Khusus (GPK). Masih banyak di masing-masing kelas yang GPK 

nya hanya 1 orang sedangkan peserta didik ABK yang dibimbingnya ada 2 

bahkan 3 orang. Kendala kedua, karena PJJ 2 tahun yang lalu, itu menyebabkan 

kemampuan belajar anak bimbingan saya yang Tunagrahita menjadi menurun. 

17. Menurut saya tidak ada kendala bagi peserta didik ABK bimbingan saya karena 

mereka juga mematuhi protokol kesehatan. 

D. Wawancara dengan Tata Usaha 

1. Terlampir 

2. Terlampir 

3. Jumlah peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 

sebanyak 4 orang, dan keseluruhan peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah 

ini ada 17 orang. 

4. Jumlah keseluruhan peserta didik di SDN Inklusi Benua Anyar 4 sebanyak 98 

orang. 

5. Terlampir 
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Lampiran VI 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gerbang/pintu masuk ke SDN Inklusi Benua Anyar 4 Spanduk peringatan “Dilarang Berjualan 

di Area Sekolah” 

Spanduk ini berada di depan pintu 

masuk SDN Benua Anyar 4, yang 

berlaku semenjak Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas (PTM) 
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Spanduk himbauan menjalankan prokes 5M yang berlaku 

untuk seluruh warga SDN Inklusi Benua Anyar 4.  

Spanduk ini juga ada semenjak Pembelajaran Tatap  

Muka Terbatas (PTM) 

Struktur organisasi SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 yang ada di dalam kantor guru 
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Spanduk tentang visi, misi, tujuan, pembudayaan kebiasaan 5S, dan 10K di SDN Inklusi 

Benua Anyar 4, terletak di depan kantor guru 

 

 

Beberapa plang organisasi yang ada di SDN Inklusi Benua Anyar 4, diantaranya ada GuDep 

pramuka, perpustakaan, komite sekolah, dan UKS 
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Suasana Belajar di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 saat penulis melakukan observasi 

 

 

Guru Pendamping Khusus I (GPK I) ketika sedang mendampingi 2 orang peserta didik 

berkebutuhan khusus Slow Learner (Lamban Belajar) 
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Guru Pendamping Khusus II (GPK II) ketika sedang mendampingi peserta didik 

berkebutuhan khusus Slow Learner dan Tunagrahita 
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Wawancara dengan Plt. kepala sekolah SDN Inklusi Benua Anyar 4 yang dilakukan di 

kantor guru SDN Pengambangan 6 

 

Foto bersama dengan Plt. Kepala sekolah SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Wawancara dengan GPK I (Bpk. M. Taufik Akbari, S.Pd) yang dilakukan di dalam kelas 

inklusi SDN Inklusi Benua Anyar 4 

 

Wawancara dengan GPK II (Ibu Noor Azijah, S.Pd) yang dilakukan di dalam kelas inklusi 

SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Wawancara dengan staf tata usaha yang dilakukan di dalam kantor guru SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Pendamping Khusus II (GPK II) ketika sedang mendampingi peserta didik 

berkebutuhan khusus tunagrahita menggunakan media pembelajaran stik huruf 
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Guru Pendamping Khusus II (GPK II) ketika sedang memberikan tugas untuk peserta didik 

Tunagrahita 

 

 

 

Poster huruf abjad  
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Lampiran VII 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP)  

 

Satuan Pendidikan   : SDN Benua Anyar 4 

Kelas / Semester   :  6 / 2 

Tema                         :  Menuju Masyarakat Sejahtera (Tema 6) 

Sub Tema                    : Masyarakat Peduli Lingkungan (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke        :  6 

Alokasi waktu            :  5 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Muatan: Bahasa Indonesia 

Kompetensi Indikator 

3.7 Memperkirakan informasi yang dapat 

diperoleh dari teks nonfiksi sebelum membaca 

(hanya berdasarkan membaca judulnya saja). 

3.7.1 Bercerita berdasarkan pengalaman 

membeli jajanan di sekolah 

4.7 Menyampaikan kemungkinan informasi yang 

diperoleh berdasarkan membaca judul teks 

nonfiksi secara lisan, tulis, dan visual. 

4.7.1  Memahami bahaya dan akibat 

membeli jajan sembarangan 
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 4.7.2 Menjelaskan penyebab bahaya 

membeli jajan sembarangan dan akibatnya 

C. TUJUAN  

¶ Siswa mampu berbagi pengalaman tentang membeli jajanan di sekolah. 

¶ Siswa mampu memahami bahaya dan akibat membeli jajan sembarangan. 

¶ Siswa mampu menjelaskan penyebab bahayanya jajan sembarangan beserta 

akibatnya. 

 

D. SUMBER, MEDIA, DAN ALAT 

¶ Buku Guru dan Buku Siswa. 

¶ Papan tulis 

¶ Spidol  

 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa, dan 

mengingatkan untuk tetap disiplin protokol 

kesehatan. 

2. Kelas dilanjutkan dengan membaca do’a.  

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi tercapainya 

cita-cita. 

4. Memberikan apersepsi terkait pelajaran hari kemarin. 

 

    15  

    menit 

Kegiatan 

Inti 

 

1. Pembelajaran 6 di buku siswa tema 6 halaman 37-38 

    150 

    menit 
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 dibuka dengan gambar beberapa orang anak yang sedang 

membeli jajan di luar sekolah saat jam istirahat. 

2. Beberapa siswa diminta untuk menceritakan 

pengalamannya membeli jajan. 

3. Siswa diminta membaca materi “Bahaya Jajanan tidak 

Sehat di Sekitar Sekolah” dalam hati. Guru memberikan 

waktu selama 5 menit kepada siswa untuk membaca dan 

memahami isi bacaan. 

4. Selesai membaca, guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai bahaya jajanan tidak sehat di sekitar sekolah. 

5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada yang 

belum dipahami. 

6. Guru memberikan tugas berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 butir. 

7. Guru mengawasi siswa dalam mengerjakan tugas. 

8. Setelah selesai, siswa mengumpulkan tugas kepada guru. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Kegiatan ditutup dengan diskusi pentingnya menjaga 

kesehatan dan menghindari bahayanya untuk kesehatan dari 

makanan/jajan sembarangan di luar rumah. 

2. Kelas ditutup dengan membaca do’a. 

3. Guru memberi salam penutup. Siswa boleh pulang. 

4. Guru meminta siswa untuk berpamitan dan memberi salam 

kepada guru saat pulang. 

 

    15  

    menit 

 

G. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek 

dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
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1. Penilaian Sikap 

2. N

o 
Nama 

Perubahan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ................... 
            

2 ................... 
            

3 …………….. 
            

4 
…………….. 

 
           

5 
…………….. 

 
           

dst 
…………….. 

 
           

 

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

2. Penilaian Pengetahuan 

Soal pilihan ganda 

1. Siapakah yang membeli jajanan yang sudah berjajar.. 

a. Ibu guru    c. Tukang es 

b. Sekelompok siswa SD  d. Tukang bakso 

 

2. Dimana jajanan tersebut berjajar... 

a. Di depan sekolah  c. Di depan Masjid 

b. Di depan rumah  d. Di belakang sekolah 

 

3. Apa yang ingin dibeli si pembeli di depan sekolah... 

a. Buku   c. Makanan bergizi 

b. Minuman berperwarna d. Gerobak 

 

4. Kapan waktunya anak-anak bisa membeli jajanan tersebut... 

a. Saat belajar dalam kelas c. Saat malam hari 

b. Saat jam istirahat  d. Saat sore hari 
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5. Siapa yang membuktikan bahwa jajanan anak sekolah banyak yang tidak sehat... 

a. Dokter   c. Pengawasan Badan pom 

b. Guru   d. Presiden  

 

6. Mengapa jajanan anak sekolah dikatakan berbahaya dan tidak sehat... 

a. Mengandung racun  c. Banyak zat berbahaya untuk tubuh 

b. Tidak  ada vitamin  d. Berwarna merah 

7. Menurut hasil pemantauan pangan jajanan anak, berapa persen kandungan zat-zat 

berbahaya tersebut... 

a. 10-15 %   c. 100 % 

b. 21-25 %   d. 40-44 % 

 

8. Apa saja zat kimia berbahaya yang terkandung dalam jajanan anak yang tidak sehat... 

a. Rhodamin, formalin, boraks c. Boraks, pemanis buatan 

b. Fomalin, deterjen, racun tikus d. Rhodamin, formalin, boraks & pemanis 

buatan 

 

9. Bagaimana solusi dari pihak sekolah menanggapi hal bahaya ini... 

a. Melarang tukang jajanan berjualan    

b. Membiarkan saja 

c. Menyediakan kantin dengan makanan sehat   

d. Melarang siswa membawa uang saku 

10. Salah satu cara untuk menghindari membeli makanan yang tidak sehat diluar 

sekolah... 

a. Membawa bekal dari rumah 

b. Memasak di sekolah 

c. Menahan lapar  

d. Bawa air putih saja 

 

Skor maksimal 100 

Nilai = ( Banyaknya jawaban benar x 10)   

Kunci jawaban  

1. B 

2. A 

3. B 

4. B 

5. C 

6. C 

7. D 
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8. D 

9. C 

10. A 

 

3.  Penilaian keterampilan: 

Bercerita tentang pengalaman membeli jajan diluar rumah/sekitar sekolah. 

 

Refleksi Guru 

 

  

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 

 

Mengetahui 

Plt. Kepala Sekolah, 

 

 

Sun’ieyah, S.Pd 

NIP. 197611292008012013 

Banjarmasin,  12 Juli 2018 

Guru Kelas 1  , 

 

 

 

Hani Fitriani,SPd 

NIP…19880816 201402 2 004 
 

Banjarmasin, Januari 2022 

Guru Kelas 6 , 

 

 

Ida Masliani, S.Pd 

NIP.196109151982012020 

Banjarmasin,  12 Juli 2018 

Guru Kelas 1  , 

 

 

 

Hani Fitriani,SPd 

NIP…19880816 201402 2 004 
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Soal  

(untuk peserta didik umum) 

1. Siapakah yang membeli jajanan yang sudah berjajar.. 

a. Ibu guru    c. Tukang es 

b. Sekelompok siswa SD  d. Tukang bakso 

2. Dimana jajanan tersebut berjajar... 

a. Di depan sekolah  c. Di depan Masjid 

b. Di depan rumah  d. Di belakang sekolah 

 

3. Apa yang ingin dibeli si pembeli di depan sekolah... 

a. Buku    c. Makanan bergizi 

b. Minuman berperwarna d. Gerobak 

 

4. Kapan waktunya anak-anak bisa membeli jajanan tersebut... 

a. Saat belajar dalam kelas c. Saat malam hari 

b. Saat jam istirahat  d. Saat sore hari 

 

5. Siapa yang membuktikan bahwa jajanan anak sekolah banyak yang tidak sehat... 

a. Dokter   c. Pengawasan Badan pom 

b. Guru    d. Presiden  

 

6. Mengapa jajanan anak sekolah dikatakan berbahaya dan tidak sehat... 

a. Mengandung racun  c. Banyak zat berbahaya untuk tubuh 

b. Tidak  ada vitamin  d. Berwarna merah 

 

7. Menurut hasil pemantauan pangan jajanan anak, berapa persen kandungan zat-zat 

berbahaya tersebut... 

a. 10-15 %   c. 100 % 

b. 21-25 %   d. 40-44 % 

 

8. Apa saja zat kimia berbahaya yang terkandung dalam jajanan anak yang tidak sehat... 

a.Rhodamin, formalin, boraks c. Boraks, pemanis buatan 

b.Fomalin, deterjen, racun tikus d. Rhodamin, formalin, boraks & pemanis buatan 

 

9. Bagaimana solusi dari pihak sekolah menanggapi hal bahaya ini... 

a. Melarang tukang jajanan berjualan    

b. Membiarkan saja 

c. Menyediakan kantin dengan makanan sehat   

d. Melarang siswa membawa uang saku 
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10. Salah satu cara untuk menghindari membeli makanan yang tidak sehat diluar 

sekolah... 

a. Membawa bekal dari rumah 

b. Memasak di sekolah 

c. Menahan lapar  

d. Bawa air putih saja 

 

 

Soal  

(untuk peserta didik berkebutuhan khusus Slow learner) 

 

1. Siapakah yang membeli jajanan yang sudah berjajar.. 

a. Ibu guru    c. Tukang es 

b. Sekelompok siswa SD  d. Tukang bakso 

 

2. Apa yang ingin dibeli si pembeli di depan sekolah... 

a. Buku   c. Makanan bergizi 

b. Minuman berperwarna d. Gerobak 

 

3. Siapa yang membuktikan bahwa jajanan anak sekolah banyak yang tidak sehat... 

a. Dokter   c. Pengawasan Badan pom 

b. Guru   d. Presiden  

 

4. Menurut hasil pemantauan pangan jajanan anak, berapa persen kandungan zat-zat 

berbahaya tersebut... 

a. 10-15 %   c. 100 % 

b. 21-25 %   d. 40-44 % 

 

5. Bagaimana solusi dari pihak sekolah menanggapi hal bahaya ini... 

a. Melarang tukang jajanan berjualan    

b. Membiarkan saja 

c. Menyediakan kantin dengan makanan sehat   

d. Melarang siswa membawa uang saku 
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Lampiran VIII 

 

Catatan surat menyurat 

Lembar Surat Persetujuan untuk melakukan riset dari kedua dosen pembimbing skripsi 
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Lembar SK Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lembar SK telah melaksanakan seminar proposal dari biro skripsi FTK  
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Lembar rekomendasi melakukan riset dari Wakil Dekan Bidang Akademik & Kelembagaan 

FTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

115 
 

Lembar surat riset dari Wakil Dekan Bidang Akademik & Kelembagaan FTK 
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Lembar surat izin melakukan riset yang ditujukan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Banjarmasin 
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Lembar rekomendasi izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin 
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Lembar surat izin melakukan riset yang ditujukan kepada Kepala SDN Inklusi Benua Anyar 

4 Banjarmasin 
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Surat pemberitahuan dari Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin tentang pelaksanaan kembali 

pembelajaran tatap muka tahun pelajaran 2021/2022 
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Surat perubahan judul dari biro skripsi FTK dan ketua jurusan PGMI 
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Surat izin penelitian dari SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Surat keterangan selesai melakukan riset di SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Lampiran IX   TABEL VI: Lembar konsultasi dosen pembimbing 

Bimbingan 

ke- 

Tanggal  Catatan Pembimbing Konten dan Metode 

Penelitian 

Tanda Tangan 

1 30 

Desember 

2021 

- Terlalu banyak kalau meneliti peserta 

didik umum  dan ABK nya juga 

- Fokuskan meneliti peserta didik 

berkebutuhan khusus saja 

- Cari kelas berapa yang ABK nya lebih 

banyak dan bergabung dengan peserta 

didik yang regular saat melaksanakan 

pembelajaran 

- Jadi, observasi hanya untuk guru 

damping saja 

- Cari dulu datanya dikelas berapa yang 

belajarnya gabung antara anak regular 

dan ABK 

- Kalau sudah dapat datanya, silahkan 

bawa saja ke ibu 

 

 

2 24 Januari 

2022 

1. Latar belakang 

- Ayat-ayat harus ditambahkan langsung 

ke buku tafsir 

2. Penelitian terdahulu 

- Penelitian terdahulu harus dalam bentuk 

tabel, agar jelas perbedaan dengan 

skripsi orang 

- Tambahkan 1 lagi penelitian terdahulu, 

harus ada 3. 

 

 

3 27 Januari 

2022 

- Tambahkan hasil wawancara ke dalam 

lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 04 

Februari 

2022 

1. Latar belakang 

-  Tambahkan tafsir pada ayat 

- Tambahkan tafsir haditsnya juga 

- Permasalahan tentang protokol 

kesehatan dihapuskan saja, tidak usah 

dijadikan fokus penelitian 

2. BAB II 
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- Ubah yang A. Pelaksanaan 

pembelajaran, di dalamnya nanti dimuat 

pengertian pembelajaran dan tujuannya 

- Yang B, jadi B. Pembelajaran masa New 

Normal 

- C. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran 

 

- D. Sekolah inklusi dan Anak 

Berkebutuhan Khusus 

3. Penyajian data 

- Di tahap perencanaan tidak membuat 

RPP 

- Beri satu contoh materi apa yang sedang 

dipelajari 

- Anak-anak ABK jenis apa saja yang ada 

dsisitu 

- Pre test & motivasi tidak ada dalam 

kegiatan awal 

- Seperti apa pre testnya? Apakah guru 

kelas melibatkan peserta didik ABK 

juga 

- Media dan strategi apa yang digunakan 

oleh guru kelas maupun guru 

pendamping khusus 

- Beri contoh soal seperti apa yang 

diberikan oleh guru kelas dan GPK 

- Kendala terkait pendidikan GPK yang 

tidak relevan dengan profesi/lulusannya, 

bagaimana GPK tersebut bisa 

membimbing peserta didik ABK, 

apakah ada seminar, pelatihan atau 

diskusi khusus 

4. Analisis data 

- Analisis data jangan menyalin dari 

penyajian data 

5. Kesimpulan 

- Kebanyakkan, ringkas lagi supaya lebih 

simpel. 

 

5 08 

Februari 

2022 

- Kalau ada yang harus pian perbaiki, 

perbaiki lagi, sambil ibu koreksi 

- Boleh mendaftar sidang 
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6 14 

Februari 

2022 

- Ya, cukup aja,nanti pas sidang aja  
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Bimbingan 

ke- 

Tanggal Catatan Dosen Pembimbing Teknik Bahasa 

dan penulisan 

Tanda 

Tangan 

1 29 

Desember 

2022 

1. Cover 

- Hilangkan (tidak menggunakan 

fakultas dan jurusan) 

2. BAB I 

- Halaman awal bab posisi dibawah 

tengah 

- Penulisan awal paragraph di batas 

margin kertas, ini contoh ikuti 

sampai selesai menulis skripsi 

- Arah tanda petik salah 

- Penulisan huruf kapital tidak 

digunakan ditengah kalimat, pelajari 

lagi penggunaan tulisan kata baku 

- Tidak ada singkatannya (SD, SMP, 

SMA) 

- Tambah singkatan (ABK) 

- Penempatan footnote di ahir kalimat. 

3. BAB II 

- Rapikan spasi yang terlalu rapat 

- Setelah tanda petik tidak 

menggunakan spasi 

- Perhatikan cara penulisan ibid sesuai 

buku pedoman 

4. Daftar pustaka 

- Perbaiki spasinya 

- Cari siapa penulisnya (referensi tidak 

ada nama penulis) 

- Dapus tidak pakai halaman 

- Penulisan huruf kapital dalam judul, 

ikuti cara penulisan dapus 

- Masih banyak yang belum rapi, cek 

kembali setiap kata 

- Kalau sudah selesai baru riset 

 

 

2 19 januari 

2022 

- Footnote jangan disambung, kalo bab 

baru baru kembali footnote 1 
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3 24 januari 

2022 

1. Daftar isi 

- langsung saja buat halamannya 

2. BAB I 

- Footnote ratakan supaya sejajar 

- Dibawah devinisi(pelaksanaan 

pembelajaran) 

3. BAB II 

- Teori A, sesuaikan dengan batas margin 

- Lengkapi nama yang membuat (referensi 

belum jelas) 

- Pada faktor peserta didik, ikuti posisi itu, 

sebelum dan sesudahnya 

4. BAB III 

- Ikuti posisi subjek dan objek penelitian 

u/sub bab, anak-ananya mengikuti 

- Tabel rata tengah 

- Perbaiki penulisan pada tahapan 

pelaksanaan 

 

 

4 26 Januari 

2022 

1. Cover 

- Spasi lihat buku pedoman 

2. Daftar isi 

- Sampai pada batas kertas 

3. BAB I 

- Definisi operasional geser kekiri sampai 

batas kertas 

4. BAB II 

- Contoh posisi yang benar seperi 

pengertian pembelajaran 

- Antar footnote beri jarak 

5. BAB III 

- Perbaiki paragraf ke 4 

- Tabel rata tengah 

- Posisi tulisan dalam tabel di atas saja 

6. BAB IV 

- Spasi 1 saja dalam tabel 

- Bagian media&strategi usahakan jangan 

terpisah halamannya 

7. Daftar pustaka 

- Dapus yang 2 baris/lebih diseragamkan 

posisinya 

- Lengkapi dapusnya (referensi kurang 

jelas) 

8. Lampiran 

- Penomoran dalam per wawancara 

gunaan huruf kapital 
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- Beri penjelasan pada gambar. 

- Perbaiki jarak yang terlalu jauh 

 

5 27 Januari 

2022 

1. BAB I 

- Banyak ruang kosong, isi lagi 

- Tambah kalimat pembuka pada tujuan 

penelitian 

- Isi tabel penelitian terdahulu 1 spasi saja 

agar tidak terputus 

- Penomoran ganti 1,ikuti urutan berikut 

dibawahnya 

2. BAB III 

- Paragraf 4 gabung saja ke 3 

3. BAB IV 

- Tahap perencanaan & kegiatan inti 

ditambahkan kalimat lagi masih dalam 1 

pembahasan. 

- Sudah ibu perbaiki posisi penomoran 

dan jaraknya, jangan dirubah lagi 

- Perbaiki catatan dan lengkapi lampiran 

depan 

 

 

 

6 03 

Februari 

2022 

- Isi abstrak maksimal 250 kata.kurangi 

bagian latar belakang. Penggunaan kata 

di awal kalimat 

- Tujuan gabung jadi 1 paragraf dengan 

latar belakang. 

- Perbaiki posisi paragraf, samakan 

semuanya. 

 

7 04 

Februari 

2022 

- Judul segitiga terbalik, ini sudah ibu 

perbaiki. Cover kedua perbaiki 

- Pernyataan keaslian tulisan jangan lupa 

ttd dan materai 

- Persiapkan untuk sidang 
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8 15 

Februari 

2022 

- Beri tanda tanya pada fokus penelitian 

- Gunakan penomoran a pada pengertian 

pembelajaran di landasan teori 

- Gunakan penomoran a pada hasil 

wawancara dengan kepala sekolah 

nomor 3 

- Dokumentasi penelitian beri penjelasan 

setiap gambar, ceritakan tentang gambar 

tersebut. 

 

9 16 

Februari 

2022 

- Sudah cukup, persiapkan untuk sidang  
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